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RINGKASAN 

 

Pengembangan LKS IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi pada Pokok 

Bahasan Usaha dan Energi di SMP; Rosita Sari, 130210102104; 2017: 61 

halaman; Jurusan Pendidikan MIPA Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Jember. 

 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara terpadu dalam 

praktiknya masih menghadapi kendala, salah satu kendalanya ialah kurangnya 

sumber belajar yang menyebabkan pembelajaran terpaku pada satu buku. 

Sehingga, diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang dapat mengatasi masalah 

tersebut. Salah satu inovasi yang bisa dilakukan ialah dengan mengembangkan 

bahan ajar berbasis kearifan lokal. Karena seperti yang diketahui bahwa kota 

Jember dikenal sebagai kota agraris yang banyak memproduksi komoditi kopi. 

Oleh karena itu, sudah selayaknya kearifan lokal kopi diinternalisasikan ke dalam 

pembelajaran di sekolah, sehingga mampu menimbulkan kepedulian siswa untuk 

tetap menjaga kelestarian kearifan lokal yang ada. Penggunaan kearifan lokal 

dalam pembelajaran IPA diyakini dapat menjadi salah satu strategi untuk 

memudahkan siswa memahami konsep IPA, sehingga kemampuan berpikir kritis 

siswa lebih berkembang dari sebelumnya. Tujuan penelitian ini adalah 

mengembangkan LKS berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan 

energi di SMP. Selanjutnya dari hasil pengembangan tersebut diukur validitas 

LKS, tingkat kemampuan berpikir kritis siswa, dan respon siswa. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dirancang untuk 

memperoleh produk berupa LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok 

bahasan Usaha dan Energi. Penelitian ini dilaksanakan selama 5 kali pertemuan di 

kelas VIII B SMP Argopuro 2 Suci pada waktu semester genap tahun ajaran 

2016/2017. Penelitian pengembangan ini menggunakan model pengembangan 

Borg and Gall yang telah dimodifikasi menjadi 5 langkah yaitu : 1) analisis 

kebutuhan; 2) perancangan; 3) pengembangan draf produk; 4) uji coba lapangan; 

dan 5) revisi hasil uji coba. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan instrumen lembar angket validasi, instrumen tes, serta instrumen 
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lembar angket respon siswa. Teknik perolehan data yang dilakukan ialah teknik 

validasi, tes, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data dilakukan dengan 

teknik presentase untuk mengetahui validitas LKS yang dikembangkan, teknik 

presentase untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa setiap indikator, 

teknik uji N-gain untuk mengukur tingkat berpikir kritis siswa melalui tes, dan 

teknik percentage of agreement untuk mengukur respon siswa untuk mengetahui 

kepraktisan LKS. Adapun data yang diperoleh adalah data validasi ahli dan 

validasi pengguna, data pre test dan post test, serta data respon siswa. 

LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi 

memperoleh rata-rata validasi semua aspek sebesar 86,43% dengan tingkat 

validitas sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi. Menurut pedoman 

pengembangan dari BSNP, masing-masing komponen penilaian di atas 

menunjukkan kesimpulan bahwa LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi telah 

memenuhi kriteria lolos tanpa direvisi. Nilai rata-rata semua indikator 

kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 72,99% dengan predikat baik. Nilai rata-

rata N-gain yang diperoleh sebesar 0,42 menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kritis siswa berada pada kriteria sedang. Berdasarkan kedua nilai tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil rata-rata percentage of 

agreement respon siswa yang diperoleh dari semua aspek sebesar 85,98% dengan 

kategori sangat baik. Hasil ini menunjukkan bahwa LKS IPA berbasis kearifan 

lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi sangat praktis untuk siswa. 

Berdasarkan data yang diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa, 1) LKS 

IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP 

dinyatakan valid untuk digunakan dalam pembelajaran; 2) LKS IPA berbasis 

kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP efektif untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa; 3) LKS IPA berbasis kearifan 

lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di SMP praktis digunakan untuk 

siswa. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

Bab pendahuluan memberikan gambaran secara umum alasan pemilihan  

topik yang akan diteliti, dan pada bab ini dijelaskan mengenai 1) latar belakang, 2) 

rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, dan 4) manfaat penelitian. 

 

1.1 Latar Belakang 

IPA sebagai salah satu mata pelajaran di SMP memiliki banyak keunggulan 

karena mampu melihat permasalahan dari berbagai sisi disiplin ilmu. IPA bukan 

hanya berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja, tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan. Tuntutan Peraturan menteri pendidikan 

nasional (Permendiknas) No. 22 tahun 2006 yaitu tentang pembelajaran IPA di 

SMP/MTs adalah terpadu. Pembelajaran IPA terpadu memiliki kelebihan, yaitu 

dengan menggabungkan berbagai bidang kajian akan terjadi penghematan waktu, 

keterampilan berpikir anak berkembang, dan keterampilan sosial anak 

berkembang. Keterampilan sosial ini adalah kerja sama, komunikasi, dan mau 

mendengarkan pendapat orang lain. Namun, pembelajaran IPA secara terpadu 

dalam praktiknya masih menghadapi kendala. Menurut Trianto (2011, 159) salah 

satu kelemahan dari pembelajaran terpadu adalah sumber pembelajaran yang 

belum terpenuhi dengan maksimal.  

Hasil wawancara dengan salah satu guru IPA di SMP Argopuro 2 Suci 

memberikan informasi kendala-kendala pembelajaran IPA diantaranya ialah 

kurangnya sumber belajar menyebabkan pembelajaran terpaku pada satu buku. 

Proses pembelajaran IPA di sekolah menggunakan satu bahan ajar yang biasa 

disebut LKS (Lembar Kerja Siswa) yang diperoleh dari sekolah. Hal ini karena 

guru beralasan tidak memiliki cukup waktu untuk membuat bahan ajar sendiri, 

sehingga siswa belum pernah menggunakan bahan ajar yang dikembangkan oleh 

guru. LKS yang digunakan menguraikan tentang ringkasan materi dan latihan 

soal. LKS ini telah sesuai dengan kurikulum dan kebutuhan siswa, hanya saja 

1 
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aplikasi konsep yang disajikan masih secara umum dan belum menyajikan 

permasalahan yang berkaitan dengan kearifan lokal di lingkungan sekitar sekolah. 

Selain itu, guru mengaku sangat jarang mengaitkan konsep materi dengan aplikasi 

riil yang berkaitan dengan kearifan lokal di sekitar lingkungan sekolah. Sehingga 

siswa belum pernah diajarkan pembelajaran yang berbasis kearifan lokal.  

Kearifan lokal merupakan tradisi yang berkembang dimasyarakat untuk 

mengelola potensi lokal yang ada agar tetap terjaga kelestariannya. Potensi lokal 

itu sendiri merupakan suatu sumber daya yang dimiliki oleh suatu daerah. Kota 

Jember dikenal sebagai kota agraris yang banyak memproduksi komoditi kopi. 

Perusahaan daerah Perkebunan (PDP) Kahyangan Kabupaten Jember membidik 

pengelolaan kopi jenis premium untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 2016 

di badan usaha milik daerah kabupaten jember (http://surabaya.bisnis.com, 2016). 

Oleh karena kota Jember terkenal dengan komoditas unggulan kopinya, maka 

sudah selayaknya kearifan lokal kopi diinternalisasikan ke dalam pembelajaran di 

sekolah, agar siswa mengetahui proses produksi kopi sebagai kearifan lokal yang 

ada di lingkungan sekitar sekolahnya. Sehingga mampu menimbulkan kepedulian 

siswa untuk tetap menjaga kelestarian kearifan lokal yang ada. Karena dari hasil 

penyebaran angket 73,33 % siswa menyatakan belum tau kearifan lokal yang ada 

di lingkungan sekitar sekolahnya. 

Inovasi yang menarik sangat diperlukan untuk menyelesaikan permasalahan 

tersebut, misalnya dengan menyediakan bahan ajar berupa LKS (Lembar Kerja 

Siswa) yang dikembangkan sesuai dengan kondisi siswa. Bagi guru, LKS 

mempermudah guru merancang pembelajaran di kelas sehingga dapat menghemat 

waktu, dan dapat menciptakan proses pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif 

dan menyenangkan. Bagi siswa, LKS dapat membantu siswa dalam memahami 

materi dengan mudah. Hal ini karena pada LKS memuat tujuan pembelajaran, 

materi, alat dan bahan, serta langkah-langkah pembelajaran. LKS dapat 

membangkitkan minat siswa jika LKS disusun secara rapi, sistematis, mudah 

dipahami sehingga mudah menarik perhatian siswa, serta dapat menumbuhkan 

kepercayaan pada diri siswa dan meningkatkan motivasi belajar dan rasa ingin 

tahu (Isnaningsih, 2013).  
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Penggunaan LKS IPA dalam pembelajaran di kelas dapat menjadi efektif, 

jika memperhatikan dan menerapkan konsep kearifan lokal yang ada di 

lingkungan siswa. Penggunaan kearifan lokal dalam pembelajaran IPA diyakini 

dapat menjadi salah satu strategi untuk memudahkan siswa memahami konsep 

IPA, sehingga kemampuan berpikir kritis siswa lebih berkembang dari 

sebelumnya. Strategi tersebut dapat memberikan nurturant effect pengembangan 

keterampilan seperti berpikir logis kritis (Hariri, dkk, 2016). Pembelajaran 

berbasis sains budaya lokal sangat penting dilakukan untuk memberikan wawasan 

pembelajaran secara kontekstual dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

karena pembelajaran ini mengaitkan antara budaya lokal dengan pengetahuan 

sains yang sudah dimiliki siswa (Qolbi, dkk, 2016).  

Berpikir kritis perlu dikembangkan untuk mengimbangi perkembangan 

dunia pendidikan saat ini yang mengarah pada proses pembelajaran bersifat 

student center. Berpikir kritis, sangat diperlukan bagi kehidupan siswa, agar 

mereka mampu menyaring informasi, memilih layak atau tidaknya suatu 

kebutuhan, mempertanyakan kebenaran yang terkadang dibaluti kebohongan, dan 

segala hal yang dapat saja membahayakan kehidupan mereka (Syahbana, 2012). 

Berpikir kritis sangat penting dalam proses pembelajaran IPA, sebab siswa tanpa 

kemampuan berpikir kritis akan kesulitan memahami konsep IPA dengan baik. 

Siswa yang berpikir kritis mampu memecahkan masalah ketika berhadapan 

dengan masalah di kehidupan sehari-hari yang memerlukan penerapan sains 

(Mulyati, dkk, 2015). 

Kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa mengatasi kesulitannya 

pada konsep/materi pembelajaran IPA yang masih dianggap susah oleh sebagian 

siswa. Penelitian Hasim & Ihsan (2011) menyatakan bahwa konsep yang paling 

banyak tidak diketahui oleh siswa kelas VIII SMP yaitu perubahan energi sebesar 

31%. Kesulitan siswa pada materi perubahan energi seperti ini akan dapat diatasi 

melalui pengembangan kemampuan berpikir krirtis. Selain itu, inovasi 

pembelajaran berbasis kearifan lokal juga diperlukan untuk mengatasi kesulitan 

siswa pada materi tersebut. Usaha dan energi merupakan gejala fisika yang sangat 

akrab dengan kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga dalam 
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penyampaiannya memerlukan pembelajaran yang berbasis kontekstual seperti 

kearifan lokal. Jadi, untuk mengatasi kesulitan siswa pada materi IPA diperlukan 

pengembangan berpikir kritis dan pembelajaran berbasis kearifan lokal. 

Penelitian relevan mengenai penggunaan kearifan lokal untuk meningkatkan 

berpikir kritis siswa diantaranya dilakukan oleh Wahyuni (2015) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa perangkat pembelajaran IPA berbasis kearifan 

lokal yang dikembangkan dalam katagori valid sehingga cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Qolbi, dkk (2016) dalam hasil 

penelitiannya menyatakan terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis yang 

signifikan antara kelas yang menggunakan pembelajaran berbasis sains budaya 

lokal dengan kelas yang menggunakan metode konvensional. Selain itu, Mulyati, 

dkk (2015) dalam hasil penelitiannya menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

peningkatan aktivitas belajar siswa dan keterampilan berpikir kritis yang 

signifikan antara kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis sains keunggulan 

lokal dengan kelas yang tidak menerapkan pembelajaran berbasis sains 

keunggulan lokal. Berdasarkan uraian masalah tersebut dengan 

mempertimbangkan alternatif solusi, maka peneliti mengembangkan bahan ajar 

berupa LKS berbasis kearifan lokal diajukan dengan judul “Pengembangan LKS 

IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi 

di SMP”.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan suatu permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana validitas LKS IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi pada Pokok 

Bahasan Usaha dan Energi di SMP? 

2. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan LKS IPA 

Berbasis Kearifan Lokal Kopi pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMP?  

3. Bagaimana respon siswa setelah menggunakan LKS IPA Berbasis Kearifan 

Lokal Kopi pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMP? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Mendeskripsikan validitas LKS IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi pada 

Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMP 

2. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa setelah menggunakan LKS 

IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di 

SMP 

3. Mendeskripsikan respon siswa setelah menggunakan LKS IPA Berbasis 

Kearifan Lokal Kopi pada Pokok Bahasan Usaha dan Energi di SMP 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan  manfaat sebagai berikut. 

1. Bagi siswa, dapat memberikan pengetahuan tentang kearifan lokal kopi, dapat 

melatih kemampuan berpikir kritis siswa, dan dapat meningkatkan motivasi 

belajar siswa. 

2. Bagi guru IPA, dapat digunakan sebagai salah satu alat pembelajaran yang 

mengenalkan kearifan lokal kopi sekaligus untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis siswanya. 

3. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk mengembangkan suatu 

bahan ajar yang kreatif dan inovatif. 

4. Bagi institusi, diharapkan dapat menjadi referensi bagi peningkatan dan 

perbaikan kualitas pendidikan dan untuk memenuhi tuntutan kurikulum 

dalam pembelajaran yang berbasis kearifan lokal. 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

Bab 2. Tinjauan pustaka memaparkan tentang teori yang digunakan dalam 

penelitian ini mencakup: 1) Pembelajaran IPA di SMP, 2) LKS¸ 3) Kearifan Lokal, 4) 

Kemampuan Berpikir Kritis, 5) Respon Siswa, 6) Validitas, 7) Model Pengembangan, 

dan 8) Usaha dan Energi. 

 

2.1 Pembelajaran IPA di SMP  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam 

secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan (Depdiknas, 2006: 4). Proses pembelajaran IPA 

menekankan pada proses pembelajaran langsung yang membawa siswa untuk berbuat 

agar dapat memahami konsep alam sekitar. Hakikat IPA meliputi empat unsur utama 

yaitu sikap, proses, produk, dan aplikasi. Keempat unsur itu merupakan ciri IPA yang 

utuh yang sebenarnya tidak dapat dipisahkan satu sama lain (Depdiknas, 2006: 6). 

Oleh karena itu, dalam pembelajaran IPA keempat unsur tersebut perlu dimunculkan, 

sehingga peserta didik dapat mengalami proses pembelajaran secara utuh dalam 

memahami fenomena alam melalui kegiatan pemecahan masalah, metode ilmiah, dan 

meniru cara ilmuwan bekerja dalam menemukan fakta baru. 

 Pembelajaran IPA di SMP/MTs diajarkan secara terpadu sesuai dengan laporan 

Permen Diknas No.22 tahun 2006 tentang Standar Isi (SI) untuk mata pelajaran IPA 

pada tingkat SMP/MTs. Ruang lingkup pembelajaran IPA dikemas menjadi satu 

kesatuan bidang kajian yang utuh (terpadu). Pembelajaran IPA terpadu ditujukan 

untuk pengenalan lingkungan biologi dan alam sekitarnya, serta pengenalan berbagai 

keunggulan wilayah nusantara (Kemendikbud, 2013: 3). Pengenalan berbagai 
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keunggulan wilayah nusantara kepada siswa dapat menanamkan kepada siswa rasa 

cinta dan peduli terhadap kekayaan nusantara yang ada. 

Menurut Fogarty dalam Puskur (2006) pembelajaran terpadu meliputi 

pembelajaran terpadu dalam satu disiplin ilmu, terpadu antarmata pelajaran, serta 

terpadu dalam dan lintas peserta didik. Adapun menurut Sukandi dkk (dalam Trianto, 

2011: 56) pengajaran terpadu pada dasarnya dimaksudkan sebagai kegiatan mengajar 

dengan memadukan materi beberapa mata pelajaran dalam satu tema. Fogarty dalam 

Nisak (2013) mengemukakan beberapa model pembelajaran terpadu seperti model 

jaring laba-laba (webbed), model terhubung (connected), dan model terintegrasi 

(integrated). Ketiga model tersebut memiliki karakteristik yang berbeda. Model 

terintegrasi (integrated) dugunakan untuk materi yang saling tumpang tindih dan 

menyebabkan pemahaman yang tidak utuh bila dipisahkan. Model terhubung 

(connected) digunakan untuk materi yang konsep-konsepnya saling bertautan. 

Sedangkan model jaring laba-laba (webbed) digunakan untuk materi yang tidak 

beririsan akan tetapi bila dipadukan ke dalam satu tema dapat memberikan 

pemahaman yang lebih utuh. Agar pembelajaran dapat berlangsung efektif, pemilihan 

model pembelajaran harus tepat dan disesuaikan dengan materi yang diajarkan. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran IPA di 

SMP adalah suatu pembelajaran yang menekankan pada pengalaman langsung untuk 

mengembangkan kompetensi agar siswa mampu memahami alam sekitar melalui 

proses “mencari tahu” dan “berbuat”, hal ini akan membantu peserta didik untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.  

 

2.2 Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

dikembangkan oleh guru sebagai fasilitator dalam kegiatan pembelajaran. LKS yang 

disusun dapat dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi 

kegiatan pembelajaran yang akan dihadapi. Lembar Kerja Siswa (LKS) merupakan 

panduan bagi siswa dalam memahami keterampilan proses dan konsep-konsep materi 
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yang sedang dan akan dipelajarai (Astuti, 2013). Menurut Prastowo (2012:203), 

lembar kerja siswa (student work sheet) adalah lembaran-lembaran tugas yang harus 

dikerjakan oleh siswa yang berfungsi untuk memancing siswa agar terlibat aktif 

dalam materi yang sedang dibahas. LKS ialah petunjuk atau langkah-langkah untuk 

menyelesaikan suatu tugas (Depdiknas, 2008).  

 

2.2.1 Unsur-Unsur LKS 

Lembar kerja siswa (LKS) memuat diantaranya judul LKS, kompetensi dasar, 

waktu penyelesaian, bahan/ peralatan yang digunakan, informasi singkat, langkah 

kerja, tugas yang harus dilakukan, dan laporan yang harus dikerjakan (Arief,2015). 

Sedangkan menurut Prastowo (2012: 208), bahan ajar LKS terdiri atas enam unsur 

utama diantaranya ialah judul, petunjuk belajar, kompetensi dasar atau materi pokok, 

informasi pendukung, tugas atau langkah-langkah kerja, dan penilaian. 

 

2.2.2 Kriteria LKS 

Menurut Rohaeti, dkk (2009) penyajian LKS meliputi penyampaian materi 

secara ringkas, kemudian terdapat kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif 

misalnya diskusi dan percobaan sederhana. Menurut Arief (2015), LKS berisi tugas 

yang harus dikerjakan oleh siswa sebagai bentuk latihan yang bertujuan agar siswa 

dapat memahami dan mengerti tentang materi yang diajarkan. LKS paling tidak harus 

memenuhi kriteria yang berkaitan dengan pencapaian sebuah kompetensi dasar yang 

harus di capai oleh siswa (Prastowo, 2012:203).  

Karakteristik LKS yang baik, menurut Sungkono (dalam Rohaeti, dkk, 2009) 

adalah: 

a. LKS memiliki soal-soal yang harus dikerjakan siswa, dan kegiatan-kegiatan 

seperti percobaan yang harus dilakukan siswa. 

b. Merupakan bahan ajar cetak. 
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c. Materi yang disajikan merupakan rangkuman yang tidak terlalu luas 

pembahasannya tetapi sudah mencakup apa yang akan dikerjakan atau dilakukan 

oleh siswa. 

d. Memiliki komponen-komponen seperti kata pengantar, pendahuluan, daftar isi, 

dan lain-lain. 

 

2.2.3 Fungsi dan Tujuan Penyusunan LKS 

Menurut Amri (2013:110-113), LKS mempunyai beberapa fungsi yang 

berbeda-beda tergantung dengan jenisnya yang dapat dibagi menjadi 5 yaitu: 

a. LKS yang menemukan siswa menemukan suatu konsep 

LKS ini lebih mengarahkan pada fenomena yang bersifat konkret, sederhana, dan 

berkaitan dengan konsep yang akan dipelajari. LKS ini memuat apa yang harus 

dilakukan oleh siswa meliputi: melakukan, mengamati, dan menganalisis. 

Merumuskan langkah-langkah yang harus dilakukan siswa, kemudian meminta 

siswa untuk mengamati fenomena hasil kegiatannya, dan memberikan 

pertanyaan-pertanyaan analisis yang membantu siswa mengaitkan fenomena 

yang diamati dengan konsep yang akan dibangun siswa. 

b. LKS yang membantu siswa menerapkan dan mengintegrasikan berbagai konsep  

Dalam sebuah pembelajaran sebelum siswa berhasil menemukan konsep, siswa 

selanjutnya dilatih untuk menerapkan konsep yang telah dipelajari tersebut dalam 

kehidupan sehari-hari. 

c. LKS yang berfungsi sebagai penuntun belajar 

LKS ini berisi pertanyaan atau isian yang jawabannya ada dalam buku. Siswa 

akan dapat mengerjakan LKS tersebut jika dia membaca buku, sehingga fungsi 

utama LKS ini adalah membantu siswa menghafal dan memahami materi 

pembelajaran yang ada di dalam buku. 

d. LKS yang berfungsi sebagai penguatan 

LKS ini diberikan setelah siswa selesai mempelajari topik tertentu.Konsep/materi  
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pembelajaran yang dikemas di dalam LKS ini lebih mengarah pada pendalaman 

dan penerapan materi pembelajaran yang terdapat di dalam buku pelajaran. LKS 

ini juga cocok untuk pengayaan. 

e. LKS yang berfungsi sebagai petunjuk praktikum 

Dalam LKS terdapat petunjuk prkatikum yang memudahkan siswa dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum. 

Tujuan penyusunan LKS menurut Prastowo (2012:206) ialah sebagai berikut: 

a. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan siswa untuk berinteraksi dengan 

materi yang diberikan  

b. Menyajikan tugas-tugas yang meningkatkan penguasaan siswa terhadap materi 

yang diberikan 

c. Melatih kemandirian siswa  

d. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas kepada siswa 

 

2.2.4 Langkah-Langkah Pengembangan LKS 

Menurut Sitepu (2012), menyatakan bahwa untuk mengembangkan LKS ada 

langkah-langkah yang dapat diikuti yaitu: 

a. Mengkaji materi yang akan dipelajari siswa yaitu dari kompetensi dasar, dan 

indikator hasil belajarnya. 

b. Mengidentifikasi jenis keterampilan proses yang akan dikembangkan pada saat 

mempelajari materi tersebut 

c. Menentukan bentuk LKS yang sesuai dengan materi yang akan diajarkan  

d. Merancang kegiatan yang  akan ditampilkan pada LKS sesuai dengan 

keterampilan proses yang akan deikembangkan 

e. Mengubah rancangan menjadi LKS dengan tata letak yang menarik, mudah 

dibaca dan digunakan 

f. Menguji LKS apakah sudah dapat digunakan siswa untuk melihat kekurangannya 

g. Merevisi kembali LKS 
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2.3 Kearifan Lokal  

Pendidikan dan kearifan lokal tidak dapat dipisahkan satu sama lain, karena 

pendidikan menjembatani suatu bangsa untuk terus melestarikan dan 

mengembangkan kearifan lokal yang dimilikinya. Filosofi bangsa mengatakan 

pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun kehidupan bangsa masa 

kini dan masa mendatang. Pandangan ini menjadikan kurikulum 2013 dikembangkan 

berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam, diarahkan untuk membangun 

kehidupan masa kini, dan untuk membangun dasar bagi kehidupan bangsa yang lebih 

baik di masa depan (Kunandar, 2014: 32). Hal ini sesuai dengan Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 36 Ayat (2) 

menyebutkan bahwa kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan 

dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 

daerah, dan peserta didik.  

Menurut Bruce Mitchell dkk dalam Ridwan (2014: 106) konsep kearifan lokal 

berakar dari pengetahuan dan pengelolaan lokal atau tradional. Setiap daerah yang 

memiliki keragaman potensi, kebutuhan, tantangan, dan karakteristik lingkungan, 

sebaiknya keragaman tersebut dimuat dalam kurikulum untuk menghasilkan lulusan 

yang dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan daerah (Sanjaya, 2010: 168). 

Potensi daerah (lokal) merupakan potensi sumber daya spesifik yang dimiliki suatu 

daerah meliputi sumber daya alam, manusia, teknologi, dan budaya yang dapat 

dikembangkan untuk membangun kemandirian nasional (Hariyadi dalam Sarah dan 

Maryono, 2014).  

Pengembangan potensi lokal harus dikenalkan kepada peserta didik dalam 

setiap jenjang pendidikan, hal ini sebagai upaya menjaga potensi lokal yang ada agar 

tidak punah. Menurut Undang Undang Sistem Pendidikan Nasional bahwa kurikulum 

pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan dengan prinsip diversifikasi 

sesuai dengan satuan pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik, dengan 

memperhatikan keragaman potensi daerah dan lingkungan (PermenRI dalam Novana, 
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dkk, 2014). Pembelajaran berbasis potensi lokal berusaha mengoptimalkan 

pemanfaatan potensi lokal yang ada pada suatu daerah. 

Adanya berbagai macam potensi lokal di berbagai daerah menghasilkan suatu 

kearifan tersendiri pada masing-masing daerah yang tentunya berbeda satu sama lain. 

Kearifan itu sendiri merujuk pada sebuah nilai universal tentang keadilan sosial, 

kesejahteraan masyarakat dan kelestarian sumberdaya penghidupan masyarakat yang 

melandasi pola hubungna antar warga maupun dengan komunitas yang lain (Nadir, 

2014). Kearifan lokal yang dilestarikan akan mampu menghambat efek negatif 

globalisasi dan modernisasi yang banyak mempengaruhi perilaku anak-anak muda 

khususnya peserta didik. Karena kearifan lokal merupakan tradisi yang berkembang 

dimasyarakat untuk mengelola potensi lokal yang ada yang dipertahankan secara 

turun temurun sebagai bagian dari kebudayaannya.  

 

2.4 Keterampilan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir merupakan hal penting dalam proses pembelajaran, 

karena dengan kemampuan berpikir yang memadai, siswa tidak hanya mampu 

menguasai isi dari setiap mata pelajaran, tetapi juga dapat mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Kemampuan berpikir kritis yaitu kemampuan memprediksi 

dari keterbatan informasi, kemampuan untuk menemukan masalah, merumuskan 

hipotesis, menguji hipotesis dan kemampuan untuk melihat informasi dari berbagai 

pandangan (Martawijaya, 2015). Menurut Ennis (dalam Afrizon,dkk, 2012) berpikir 

kritis adalah sebuah proses yang dalam mengungkapkan tujuan yang dilengkapi 

alasan yang tegas tentang suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan.  

Berpikir kritis menjelaskan tujuan, memeriksa asumsi, nilai-nilai, pikiran 

tersembunyi, mengevaluasi bukti, menyelesaikan tindakan, dan menilai kesimpulan 

Kuswana (dalam Martawijaya, 2015). Sedangkan menurut Hassoubah (dalam 

Syahbana, 2012) menyatakan bahwa berpikir kritis adalah berpikir secara beralasan 

dan reflektif dengan menekankan perbuatan keputusan tentang apa yang harus 

dipercayai dan dilakukan. 
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2.4.1 Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

Ada enam kemampuan berpikir kritis dalam model Facione yaitu: 1) 

interpretation; 2) analysis; 3) testing; 4) interference; 5) explanation; dan 6) self 

regulation (pengaturan diri) (Atabaki, dkk, 2014). Berikut penjelasan dari keenam 

aspek keterampilan berpikir kritis menurut Facione (2009). 

a. Interpretation (penafsiran) adalah memahami dan mengeskpresikan arti atau 

makna dari berbagai pengalaman, situasi, data, peristiwa, konvensi, keyakinan, 

aturan, prosedur, atau kriteria. Sub keterampilan aspek interpretation adalah 

kategorisasi, pemecahan kode signifikansi, dan penjelasan makna. 

b. Analysis (analisis) adalah mengidentifikasi hubungan antara pernyataan, 

pertanyaan konsep, deskripsi, atau bentuk-bentuk interpretasi yang dimaksudkan 

untuk mengungkapkan keyakinan, penilaian, pengalaman, alasan, informasi, atau 

pendapat. Sub keterampilan aspek analisis ini adalah pengujian ide-ide, 

kategorisasi argumen, dan kategorisasi alasan serta pernyataan. 

c. Inference (kesimpulan) adalah mengidentifikasi dan mengamankan elemen-

elemen yang diperlukan untuk menarik kesimpulan yang masuk akal, untuk 

membentuk dugaan dan hipotesis, mempertimbangankan informasi yang relevan 

dari data, laporan, prinsip, bukti, penilaian, keyakinan, pendapat, konsep, 

deskripsi, pertanyaan, atau bentuk-bentuk representasi. Sub keterampilan aspek 

inference adalah pernyataan tentang bukti, pemberian dugaan alternatif, dan 

pembuatan kesimpulan. 

d. Evaluation (evaluasi) adalah menilai kredibilitas pernyataan atau representasi 

lain mengenai persepsi seseorang, pengalaman, situasi, penilaian, keyakinan, atau 

pendapat, dan memiliki kekuatan logis dari hubungan antara pernyataan, 

deskripsi, pertanyaan atau bentuk-bentuk representasi. Sub keterampilan dari 

evaluasi adalah akses kredibilitas suatu pernyataan dan kualitas suatu argumen 

pribadi. 

e. Explanation (penjelasan) adalah penalaran dalam hal bukti, konseptual, 

metodologi, kriteria logika, dan pertimbangan kontekstual paa saat yang 
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didasarkan paa hasil seseorang, dan untuk menyajikan penalaran sesorang dalam 

bentuk argumen yang meyakinkan. Sub keterampilan aspek eksplanation ini 

adalah penjelasan hasil yang tetap, prosedur yang benar, dan pemberian argumen. 

f. Self regulation (pengaturan diri) adalah kesadaran diri untuk memantau kegiatan 

kognitif seseorang, unsur-unsur yang digunakan dalam kegiatan tersebut, dan 

hasil setelah kegiatan terutama dnegan menerapkan keterampilan dalam analisis 

dan evaluasi untuk menilai sendiri dengan maksud untuk mempertanyakan, 

mengkonfirmasi, memvalidasi, atau mengoreksi salah satu alasan haisl 

seseorang. Sub keterampilan aspek pengaturan diri ini adalah pemeriksaan dan 

koreksi diri. 

 

2.4.2 Langkah-Langkah dalam Mengembangkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Garrison (dalam Atabaki, dkk, 2014) mengklasifikasikan berpikir kritis 

kedalam lima tahap: 1) mengidentifikasi masalah; 2) menemukan penyelesaian 

masalah; 3) mencari kemungkinan solusi; 4) evaluasi fungsi; 5) mengintegrasikan 

pemahaman mereka dengan pengetahuan yang diperoleh.  

 

2.5 Respon Siswa 

Respon belajar siswa merupakan pendapat atau tanggapan siswa terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan suatu perangkat pembelajaran. 

Perangkat pembelajaran yang baik seharusnya dapat memberi respon yang positif 

bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

perangkat pembelajaran tersebut (Hobri, 2010: 45). Begitu pula sebaliknya, perangkat 

pemebelajaran yang tidak baik akan memberikan respon negatif bagi siswa setelah 

mengikuti kegiatan pembelajaran.  

Respon yang diberikan oleh siswa merupakan indikator kelayakan suatu bahan 

ajar, dimana hasil persentase respon siswa nantinya menunjukkan apakah bahan ajar 

tersebut layak untuk digunakan atau tidak. Respon siswa terhadap LKS dapat diukur 

dengan menggunakan penyebaran angket. Angket respon siswa disebarkan untuk 
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mengetahui seberapa besar respon siswa terhadap penggunaan bahan ajar yang 

dikembangkan. Adapun LKS yang diukur ialah LKS berbasis kearifan lokal. 

Kelayakan bahan ajar menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), 

kriterianya adalah dari segi (1) komponen kelayakan isi, (2) komponen kelayakan 

penyajian, (3) komponen kelayakan kebahasaan, dan (4) komponen kelayakan 

kegrafikan (Rosidah,2013).  

Berdasarkan acuan dari BSNP bahwa kriteria kelayakan isi yang baik meliputi 

(1) cakupan materi, (2) akurasi materi, (3) kemutakhiran, (4) mengandung wawasan 

kewirausahaan, (5) merangsang keingintahuan, (5) mengembangkan kecakapan 

hidup, (6) mengembangkan wawasan kebinekaan, dan (7) mengandung wawasan 

kontekstual (Rosidah, 2013). Komponen kelayakan penyajian menurut BSNP ialah 

(1) konsistensi sistematika sajian dalam kegiatan belajar, (2) keruntutan konsep, (3) 

kelengkapan unsur-unsur bahan ajar ( seperti contoh soal, latihan soal, kunci jawaban, 

umpan balik, pengantar, glosarium, rangkuman, dan daftar pustaka), (4) keterlibatan 

peserta didik, (5) Keutuhan makna dalam kegiatan belajar / sub kegiatan belajar/ 

alinea, dan (6) ketertautan antar kegiatan belajar / sub kegiatan belajar/ alinea (Tutik, 

2012). Bahasa yang baik dalam sebuah bahan ajar menurut BSNP dapat dilihat dari 

beberapa indikator yang ada antara lain (1) kesesuaian dengan perkembangan peserta 

didik, (2) komunikatif, (3) dialogis dan interaktif, (4) lugas, (5) koherensi keruntutan 

alur berpikir, (6) kesesuaian dengan kaiadah Bahasa Indonesia, dan (7) penggunaan 

isilah dan symbol yang konsisten (Rosidah, 2013). Masih berdasarkan BSNP 

komponen kelayakan kegrafikan diantaranya ialah (1) Kesesuaian ukuran modul 

dengan standar ISO yaitu ukuran modul A4 (210 x 297 mm), A5 (148 x 210 mm), B5 

(176 x 250 mm), (2) Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang dan 

punggung secara harmonis memiliki memili irama dan kesatuan serta konsisten, (3) 

kesesuaian tata letak penulisan dan gambar, dan (4) keselarasian warna, jenis dan 

ukuran huruf (Tutik, 2012). 
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2.6 Validitas 

Suatu instrument evaluasi dikatakan valid apabila instrument yang digunakan 

dapat mengukur apa yang hendak diukur. Data evaluasi yang baik sesuai dengan 

kenyataan disebut data valid. Agar dapat dapat diperoleh data yang valid, instrumen 

atau alat untuk mengevaluasinya harus valid (Arikunto, 2013: 79). Validitas buku ajar 

adalah upaya menghasilkan buku dengan validitas tinggi, dilakukan melalui uji 

validasi. Uji validasi ada tiga macam yaitu validasi logis, dan validasi empiris 

(Akbar, 2013: 37). 

a. Validitas Logis 

Menurut Arikunto (2013: 65) validitas logis adalah sebuah instrument yang 

memenuhi persyaratan valid berdasarkan hasil penalaran. Validitas logis diperoleh 

atas dasar hasil pemikiran berfikir logis melalui proses penganalisaan dengan 

mengukur ketepatan suatu alat yang dikembangkan. Kondisi valid tersebut dipandang 

terpenuhi karena produk yang bersangkutan sudah dirancang dengan baik mengikuti 

teori dan ketentuan yang sudah ada.  

Kriteria pengukuran validitas logis menggunakan aturan kelayakan menurut 

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), kriterianya adalah dari segi (1) 

komponen kelayakan isi, (2) komponen kelayakan penyajian, (3) komponen 

kelayakan kebahasaan, dan (4) komponen kelayakan kegrafikan (Rosidah,2013). 

b. Validitas Empiris 

Validitas empiris atau validasi pengguna (guru) dapat mengetahui dan 

merasakan tingkat keterterapan (dapat tidaknya buku ajar itu digunakan di kelas). 

Pengguna (guru) akan mengetahui kehebatan atau kekurangannya dari sisi relevansi, 

akurasi, keterbacaan, kebahasaan, juga kesesuaiannya dengan pembelajaran yang 

terpusat pada siswa (Akbar, 2013: 37-38). Dengan demikian dari hasil penilaian yang 

diberikan oleh pengguna dapat digunakan oleh peneliti untuk memperbaiki LKS yang 

dikembangkan. Kriteria pengukuran validitas empiris menggunakan aturan kelayakan 

menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) seperti pada validitas logis. 
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Menurut Rosi Rosmiati (2011) faktor-faktor yang mempengaruhi validasi : 

a. Faktor yang berasal dari dalam tes 

1) Arahan tes yang disusun dengan makna tidak jelas  

2) Kata-kata yang digunakan dalam struktur instrument evaluasi terlalu sulit. 

3) Item-item dikonstruktif dengan jelek. 

4) Tingkat kesulitan item tes tidak tepat dengan materi pembelajaran yang 

diterima siswa. 

5) Waktu yang dialokasikan tidak tepat. 

6) Jumlah tes terlalu sedikit sehingga tidak mewakili sampel materi 

pembelajaran. 

b. Factor yang berasal dari administrasi dan skor 

1) Waktu pengerjaan tidak cukup 

2) Adanya kecurangan dalam tes 

3) Pemberian petunjuk dari pengawas tidak dapat dilakukan pada semua siswa 

Teknik pemberian skor yang tidak konsisten. 

1) Siswa tidak dapat mengikuti arahan yang diberikan 

2) Adanya orang lain yang masuk dan menjawab item tes yang diberikan 

c. Faktor yang berasal dari jawaban siswa  

 

2.7  Model Pengembangan 

Penelitian dan pengembangan berkaitan dengan 2 (dua) proses kegiatan yang 

berkelanjutan, yaitu penelitian dan pengembangan. Penelitian merupakan kegiatan 

yang dilakukan menurut kaidah dan metode ilmiah secara sistematis untuk 

memperoleh informasi, data dan keterangan yang berkaitan dengan pemahaman  dan 

pembuktian kebenaran atau ketidakbenaran suatu asumsi san atau hipotesis dibidang 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta menarik kesimpulan ilmiah bagi keperluan 

kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan pengembangan merupakan 

kegiatan untuk memperdalam dan memperluas pengetahuan yang telah ada 

(Sugiyono, 2011).  
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Maka dapat diartikan bahwa penelitian pengembangan pendidikan adalah 

sebuah proses yang digunakan untuk mengembangkan dan memvalidasi produk 

pendidikan. Hasil dari penelitian pengembangan tidak hanya pengembangan sebuah 

produk yang sudah ada melainkan juga untuk menemukan pengetahuan atau jawaban 

atas permasalahan praktis. Metode penelitian dan pengembangan juga didefinisikan 

sebagai suatu metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, 

dan menguji keefektifan produk tersebut (Sugiyono, 2011: 297). Ada beberapa model 

penelitian pengembangan dalam bidang pendidikan, salah satunya model Sugiyono 

hasil modifikasi dari model Borg and Gall. Sugiyono (2011: 298) menyebutkan 

langkah-langkah penelitian dan pengembangan ada sepuluh langkah sebagai berikut: 

(1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) Validasi 

desain, (5) Revisi desain, (6) Ujicoba produk, (7) Revisi produk, (8) Ujicoba 

pemakaian, (9) Revisi produk, dan (10) Produksi massal. Untuk lebih memahami 

model pengembangan tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Potensi dan Masalah 

Penelitian berawal dari adanya potensi atau masalah. Potensi adalah segala 

sesuatu yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Sedangkan 

masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dengan relita yang terjadi. 

Masalah juga dapat dijadikan potensi apabila dapat mendayagunakannya. 

Masalah ini dapat diatasi dengan melalui R & D dengan cara meneliti sehingga 

dapat ditemukan suatu model, pola, atau system penanganan terpadu efektif yang 

dapat digunakan untuk mengatasi masalah tersebut. Potensi dan masalah harus 

ditunjukkan secara factual dan up to date. 

2. Mengumpulkan Informasi 

Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara factual dan up to date, 

selanjutnya perlu dikumpulkan berbagai informasi yag dapat digunakan sebagai 

bahan untuk perencanaan produk tertentu yang diharapkan dapat mengatasi 

masalah tersebut. Metode yang akan digunakan untuk penelitian tergantung 

permasalahan dan ketelitian tujuan yang ingin dicapai. 
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3. Desain Produk 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian research and development bermacam-

macam. Desain produk yang dihasilkan masih bersifat hipotetik. Dikatakan 

hipotetik karena efektivitasnya belum terbukti, dan akan dapat diketahui setelah 

melalui pengujian-pengujian. Desain produk harus diwujudkan dengan gambar 

atau bagan, sehingga akan memudahkan pihak lain untuk memahaminya. 

4. Validasi Desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

produk, dalam hal ini system kerja baru secara rasional akan lebih efektif dari 

yang lama. Dikatakan secara rasional karena validasi disini masih bersifat 

penilaian berdasarkan pemikiran rasional, belum merupakan fakta di lapangan. 

Validasi produk dapat dilakukan dengan cara menghadirkan beberapa pakar atau 

tenaga ahli yang sudah berpengalaman untuk menilai produk baru yang 

dirancang tersebut. Setiap pakar diminta untuk menilai desain tersebut, sehingga 

selanjutnya dapat diketahui kelemahan dan kekuatannya. 

5. Perbaikan Desain 

Setelah desain produk divalidasi melalui diskusi dengan para pakar dan ahli 

lainnya, selanjutnya dapat diketahui kelemahannya. Kelemahan tersebut 

selanjutnya dicoba untuk dikurangi dengan cara memperbaiki desain produk 

tersebut. 

6. Uji Coba Produk 

Uji coba produk dapat dilakukan melalui eksperimen, yaitu membandingkan 

efektifitas dan efisiensi keadaan sebelum dan sesudah memakai sistem baru 

(before-after) atau dengan membandingkan dengan kelompok yang tetap 

menggunakan sistem lama. Selanjutnya, untuk membuktikan signifikansi 

perbedaan tindakan lama dan baru tersebut, perlu diuji secara statistic dengan t-

test berkorelasi (related). 
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7. Revisi Produk 

Pengujian produk pada sampel yang terbatas menunjukkan bahwa kinerja 

tindakan baru tersebut lebih baik dari tindakan lama. 

8. Ujicoba Pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk berhasil dan mungkin ada revisi yang tidak 

terlalu penting. 

9. Revisi Produk 

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian kondisi nyata terdapat 

kekurangan dan kelemahan. Dalam uji pemakaian, sebaiknya pembuat produk 

selalu mengevaluasi bagaimana kinerja produk dalam hal ini adalah sistem kerja 

atau tindakan. 

10. Pembuatan Produk Masal 

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah diujicoba 

dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. 

 

2.8 Usaha dan Energi 

2.8.1 Usaha 

Sebagai istilah fisika usaha yang dilakukan suatu gaya didefinisikan sebagai 

hasil kali skalar vektor gaya dan vektor perpindahan benda, atau hasil kali komponen 

gaya yang searah dengan perpindahan benda dengan besar perpindahan benda. Usaha 

dilambangkan dengan W (work) dan untuk gaya yang konstan dirumuskan sebagai. 

   ⃗   ⃗          (2.1) 

dengan 𝜽 adalah sudut antara vektor gaya  ⃗ dan vektor perpindahan benda  ⃗. Bila  

gayanya tidak konstan, maka harus dijumlahkan untuk setiap bagian perpindahannya 

dengan gaya yang konstan, 

  ∑   ⃗⃗⃗      
⃗⃗⃗ ⃗

  (2.2) 

Bila perubahannya kontinyu, maka perumusan di atas berubah menjadi integral, 

  ∫  ⃗    ⃗
 

 
    (2.3) 
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untuk perpindahan dari titik a ke titik b, melalui suatu lintasan (Satriawan, 2007: 40). 

Dari persamaan (2.1) tampak bahwa: 

a) Meskipun pada sebuah benda bekerja gaya, namun jika benda tidak berpindah 

maka usaha yang dilakukan nol. 

b) Jika gaya dan perpindahan tegak lurus maka usaha yang dilakukan juga nol (cos θ 

= 0). Jika kalian memikul benda lalu berjalan di jalan yang mendatar, kalian tidak 

melakukan usaha. Walaupun pundak kalian melakukan gaya, dan kalian 

melakukan perpindahan (berjalan), tetapi arah gaya yang dilakukan pundak (ke 

atas) tegak lurus arah perpindahan (arah mendatar). Kalian melakukan usaha saat 

mengangkat beban dari posisi duduk ke posisi berdiri. Pada saat ini arah 

perpindaran (ke atas) sama dengan arah gaya (ke atas).  

c) Usaha terbesar yang dilakukan oleh sebuah gaya muncul ketika arah perpindahan 

dan arah gaya sama (Abdullah, 2007: 102). 

 

2.8.2 Energi 

Energi merupakan salah satu dari konsep yang paling penting pada sains. 

Energi dapat diartikan sebagai “kemampuan untuk melakukan kerja”. Sebuah benda 

yang sedang bergerak memiliki kemampuan untuk melakukan kerja dan dengan 

demikian dapat dikatakan mempunyai energi. Energi gerak disebut energi kinetik, 

dari kata Yunani kinetikos, yang berarti “gerak”.  

Energi kinetik translasi (EK) dari benda didefinisikan: 

   
 

 
    (2.4)     

     
 

 
   

  
 

 
   

  (2.5)  

                 (2.6)  

              (2.7)  

Persamaan ini merupakan prinsip kerja-energi yang dapat dinyatakan dalam kata-

kata: Kerja total yang dilakukan pada sebuah benda sama dengan perubahan energi 

kinetiknya. 
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Selain energi kinetik benda juga mungkin memiliki energi potensial, yang 

merupakan energi yang dihubungkan dengan gaya-gaya yang bergantung pada posisi 

atau konfigurasi benda (atau benda-benda) dan lingkungannya. Berbagai jenis energi 

potensial (EP) dapat didefinisikan dan setiap jenis dihubungkan dengan suatu gaya 

tertentu. Contoh paling umum energi potensial adalah energi potensial gravitasi. 

Energi potensial gravitasi sebuah benda didefinisikan sebagai hasil kali 

beratnya, mg, dan ketinggiannya y, di atas tingkat acuan tertentu (misalnya tanah). 

           (2.8) 

               (2.9) 

                  (2.10) 

(Giancoli, 2001: 178-183) 

 

2.8.3 Daya 

Daya rata-rata didefinisikan sebagai kecepatan dilakukannya kerja (=kerja yang 

dilakukan dibagi waktu untuk melakukannya), atau kecepatan perubahan energi. 

Artinya:   ̅                 
     

     
 

                

     
   (2.11) 

dalam satuan SI, daya diukur dalam Joule per sekon, dan satuan ini diberi nama 

khusus, watt (W): 1 W = 1 J/s. untuk tujuan praktis sering digunakan satuan yang 

lebih besar, horsepower (daya kuda). Satu horsepower (hp)=550kaki-pon/s=746 W 

(Giancoli, 2001: 200). 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dipaparkan hal-hal yang berkaitan dengan metode 

penelitian yang meliputi 1) jenis penelitian, 2) tempat dan waktu penelitian, dan 3) 

subjek penelitian, 4) definisi operasional variabel, dan 5) desain penelitian 

pengembangan 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan yang dirancang untuk 

memperoleh produk. Menurut Seels & Richey (dalam Hobri, 2010:1), penelitian 

pengembangan (Development Research) berorientasi pada pengembangan produk. 

Produk yang dimaksud berupa LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok 

bahasan Usaha dan Energi. LKS ini bertujuan untuk menghasilkan suatu bahan 

ajar yang dapat meningkatkan rasa keingintahuan siswa terkait dengan kearifan 

lokal daerahnya, untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan LKS, dan untuk mengetahui respon siswa terhadap LKS IPA 

berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan Usaha dan Energi. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Pelaksanaan penelitian ini bertempat di SMP Argopuro 2 Suci pada waktu 

semester genap tahun ajaran 2016/2017. Adapun alasan pemilihan SMP Argopuro 

2 Suci sebagai tempat uji pengembangan ialah sebagai berikut: 

a. SMP Argopuro 2 Suci merupakan salah satu sekolah yang lokasinya 

berdekatan dengan Kebun kopi Jember sebagai pusat pengolahan biji kopi yang 

dalam hal ini dipilih sebagai kearifan lokal di daerah Jember. 

b. SMP Argopuro 2 Suci merupakan sekolah swasta yang masih berkembang dan 

memiliki akreditasi B, sehingga cocok untuk dijadikan tempat penelitian. 

c. Pembelajaran IPA di SMP Argopuro 2 Suci terpaku pada buku sekolah dan 

belum pernah menerapkan pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal. 

23 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


24 

 

3.3 Subjek Penelitian 

Subjek penelitian pengembangan LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi 

pada pokok bahasan Usaha dan Energi adalah siswa kelas VIII B SMP Argopuro 

2 Suci. Subjek penelitian dipilih secara acak dari tiga kelas yang ada pada kelas 

VIII di SMP Argopuro 2 Suci dan ditetapkan sebagai kelas uji pengembangan.  

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Menghindari adanya perbedaan persepsi dan pengertian yang luas dalam 

penelitian ini, maka diperlukan adanya definis variabel. Adapun istilah yang perlu 

didefinisikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi adalah LKS pembelajaran IPA untuk 

SMP yang mengangkat kearifan lokal kopi yang dikembangkan berdasarkan 

indikator keterampilan berpikir kritis. LKS yang dikembangkan dibatasi pada 

pokok bahasan Usaha dan Energi.  

b. Validitas LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi adalah ukuran kevalidan LKS 

dalam mengukur apa yang harus diukur. Validitas ini untuk mengetahui layak 

atau tidaknya LKS untuk digunakan. Validitas diperoleh dari hasil uji validasi 

ahli dan validasi pengguna. Dikatakan valid jika nilai validitas minimal 50,01% 

dengan kriteria kurang valid atau dapat dipergunakan namun perlu revisi besar.  

c. Kemampuan berpikir kritis siswa adalah ukuran kemampuan berpikir kritis 

siswa setelah menggunakan LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi. 

Kemampuan berpikir kritis ini untuk mengetahui keefektifan LKS yang 

dikembangkan. Indikator kemampuan berpikir kritis siswa diukur 

menggunakan persentase skor dan uji rata-rata gain yang dinormalisasi (N-

gain). Tingkat berpikir kritis siswa dapat dikatakan tinggi jika <g> ≥ 0,7.  

d. Respon siswa ialah tanggapan siswa terhadap pembelajaran setelah 

menggunakan LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi. Respon siswa untuk 

mengetahui kepraktisan LKS yang dikembangkan. Respon Siswa diukur 

dengan cara pemberian angket respon siswa.  Siswa dikatakan merespon baik 

jika prosentase yang dihasilkan mencapai ≥ 61 %. 
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3.5 Desain Penelitian Pengembangan 

Pengembangan LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi mengacu pada 

rancangan penelitian dan pengembangan model Borg and Gall yang telah 

dimodifikasi oleh Sugiyono. Model pengembangan ini memiliki 10 tahap yang 

terdiri dari (1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) 

Validasi desain, (5) Revisi desain, (6) Ujicoba produk, (7) Revisi produk, (8) 

Ujicoba pemakaian, (9) Revisi produk, dan (10) Produksi massal. Adapun bagan 

langkah-langkah penelitiannya seperti ditunjukkan pada gambar 3.1 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur penelitian yang dilakukan peneliti dalam pengembangan ini 

diadaptasi dari langkah-langkah pengembangan Sugiyono yang diadaptasi dari 

model Borg & Gall. Borg & Gall (dalam Emzir, 2013: 271) menyatakan bahwa 

dimungkinkan untuk membatasi penelitian dalam skala kecil, termasuk membatasi 

langkah penelitian. Penerapan langkah-langkah pengembangannya disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti. Mengingat untuk keperluan penelitian jenjang S1 

Potensi dan 

Masalah 

Validasi 

Desain 

Revisi 

Desain 

Produk Massal 

Pengumpul

an Data 

Desain 

Produk 

Ujicoba 

Produk 

Revisi 

Produk 

Ujicoba 

Pemakaian 

Revisi 

Produk 

Gambar 3.1 Langkah-langkah penelitian dan pengembangan 

Research and Development (dalam Sugiyono, 2011) 
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merupakan penelitian skala kecil dan dengan mempertimbangkan biaya dan waktu 

penelitian, maka 10  langkah-langkah tersebut dilaksanakan hanya sampai pada 

tahap ke-7 (ketujuh). Sehingga langkah pengembangan dalam penelitian ini yaitu: 

(1) Potensi dan masalah, (2) Pengumpulan data, (3) Desain produk, (4) Validasi 

desain, (5) Revisi desain, (6) Ujicoba produk, dan (7) Revisi produk. Adapun 

penjabaran dari langkah penelitian tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut. 

 

3.5.1 Potensi dan Masalah 

Penelitian pengembangan ini diawali dari adanya potensi dan masalah. Potensi 

dan masalah dapat diketahui dengan cara mengkaji sumber rujukan dari berbagai 

sumber buku, jurnal penelitian, atau internet yang berhubungan dengan 

pengembangan LKS IPA berbasis kearifan lokal. Hasil kajian ini dijadikan 

sebagai acuan dalam mengembangkan produk.  

 

3.5.2 Pengumpulan Informasi 

Tahap pengumpulan informasi bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dari 

masyarakat pemakai terhadap produk yang ingin dikembangkan melalui penelitian 

dan pengembangan yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ada. 

Pengumpulan informasi dilakukan dengan cara mengumpulkan berbagai 

informasi yang dapat dijadikan bahan dalam perencanaan produk. Pada tahap 

pengumpulan informasi yang penting dilakukan adalah analisis kebutuhan (need 

analysis) terhadap produk yang akan dikembangkan (Emzir, 2012: 272). Adapun 

data analisis kebutuhan diperoleh memalui studi pustaka dan studi lapangan. Hasil 

dari pengumpulan data dianalisis untuk penyusunan latar belakang masalah. 

 

3.5.3 Desain Produk 

Jenis produk yang akan dikembangkan ialah bahan ajar berupa LKS IPA 

yang mengangkat kearifan lokal kopi yang di desain untuk melatih kemampuan 

berpikir kritis siswa. Adapun materi yang dikembangkan ialah materi Usaha dan 

Energi. Hal ini karena seperti yang telah dijelaskan pada bab 1 bahwa materi 

Usaha dan Energi erat kaitannya dengan kegiatan manusia dalam kehidupan 
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sehari-hari, sehingga dalam pemberian contoh penerapannya dapat dikaitkan 

dengan kearifan lokal kopi. LKS IPA yang dikembangkan memuat  indikator 

berpikir kritis, karena LKS yang dikembangkan diharapkan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  

LKS dibuat dengan menggunakan microsoft office publisher 2010 dan 

software accessories Paint. Menggunakan ukuran kertas A4 (210 x 297) mm, font 

yang digunakan ialah Tahoma dengan ukuran font 11 point. Pemilihan desain 

LKS berdasarkan aturan umum yang banyak dipergunakan (Sitepu, 2012:128-

137). Format LKS yang dibuat ialah cover, kata pengantar, daftar isi, petunjuk 

pengguna, standar isi, peta konsep, pendahuluan, isi LKS, catatan, dan daftar 

pustaka. LKS disertai dengan gambar-gambar yang berkaitan dengan kopi dan 

setiap gambar terdapat keterangan penjelasan gambar. Selain itu LKS juga 

dilengkapi dnegan kegiatan praktikum. 

Berikut ini dijelaskan langkah-langkah desain produk yang akan 

dikembangkan:  

a. Menentukan Judul LKS dan Desain Cover 

LKS yang dikembangkan berjudul “LKS IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi pada 

Pokok Bahasan Usaha dan Energi untuk SMP Kelas VIII”. Adapun desain cover 

dibuat menggunakan microsoft publiser 2010. 

b. Membuat Pengantar Pembelajaran 

Pengantar pembelajaran atau pendahuluan dalam LKS ini membahas kebun kopi 

Jember di Panti sebagai salah satu kebun kopi rakyat di Jember. Pada bagian 

pendahuluan siswa diperkenalkan dengan salah satu kearifan lokal di daerahnya 

yaitu kearifan lokal pengolahan biji kopi Jember dari mulai cara penanaman kopi, 

perawatan, dan pemetikan biji kopi siap panen, sampai pada pemanfaatan biji kopi 

di tangan konsumen. 

c. Menentukan standar isi 

Standar isi ditentukan berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 

untuk pokok bahasan Usaha dan Energi. Standar isi meliputi Standar Kompetensi 

(SK), Kompetensi Dasar (KD), Indikator, dan Tujuan Pembelajaran. Berikut SK, 

KD, Indikator, dan Tujuan Pembelajaran yang digunakan: 
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Standar Kompetensi:  

5  Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi Dasar: 

5.3  Menegaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha dan 

energi serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Indikator: 

5.3.1 Menegaskan pengertian energi 

5.3.2 Mengkategorikan sumber-sumber energi dalam kehidupan sehari-hari 

5.3.3 Menganalisis bentuk-bentuk energi disertai perubahannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5.3.4 Membandingkan konsep energi kinetik dan energi potensial pada suatu 

benda yang bergerak. 

5.3.5 Menguji hukum kekekalan energi mekanik dalam kegiatan praktikum. 

5.3.6 Menghubungkan konsep energi dan usaha. 

5.3.7 Menegaskan penerapan daya dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan Pembelajaran: 

5.3.1.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi dan tanya jawab, 

siswa mampu menegaskan kembali pengertian energi dengan benar 

5.3.2.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi dan tanya jawab, 

siswa mampu mengumpulkan contoh-contoh sumber energi berdasarkan 

ketersediaannya  

5.3.2.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi dan tanya jawab, 

siswa mampu menegaskan kembali pengertian sumber energi 

berdasarkan ketersediaannya 

5.3.3.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan 

praktikum, siswa mampu menemukan bentuk-bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar 

5.3.3.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, dan tanya jawab, 

siswa mampu menegaskan kembali pengertian bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari 
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5.3.3.3 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan 

praktikum, siswa mampu menelaah perubahan bentuk energi dalam 

kehidupan sehari-hari dengan benar 

5.3.4.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan 

praktikum, siswa mampu menemukan faktor yang mempengaruhi 

besarnya energi kinetik pada suatu benda 

5.3.4.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan 

praktikum, siswa mampu menemukan faktor yang mempengaruhi 

besarnya konsep energi potensial pada suatu benda 

5.3.4.3 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, dan tanya jawab 

siswa mampu membandingkan konsep energi kinetik dan energi potensial  

5.3.5.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan 

praktikum siswa mampu membuktikan berlakunya hukum kekekalan 

energi mekanik pada benda jatuh 

5.3.5.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, diskusi, dan 

praktikum, siswa mampu menegaskan kembali bunyi hukum kekekalan 

energi dengan benar 

5.3.6.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan 

praktikum, siswa mampu menemukan faktor yang mempengaruhi usaha 

dengan benar 

5.3.6.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, latihan soal, dan   

praktikum, siswa mampu menegaskan kembali pengertian usaha dalam 

fisika dengan benar 

5.3.6.3 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, latihan soal, dan  

praktikum, siswa mampu menyelesaikan perhitungan mencari besarnya 

perubahan energi pada benda yang bergerak 

5.3.6.4 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, latihan soal, dan 

diskusi, siswa mampu menghubungkan perubahan energi pada usaha 

5.3.7.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, diskusi, dan         

praktikum, siswa mampu menegaskan kembali pengertian daya dengan 

benar 
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5.3.7.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, dan tanya jawab, 

siswa mampu menemukan hubungan daya dan usaha  

d. Menentukan isi LKS 

LKS terbagi menjadi 4 yaitu LKS 1, LKS 2, LKS 3, dan LKS 4. Setiap LKS 

tersusun dari kegiatan mari membaca, interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 

eksplanasi, dan self regulation.  

 

3.5.4 Validasi Desain 

Tahap validasi desain dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahapan pertama 

validasi ahli dan tahapan kedua validasi pengguna. Hasil validitas desain 

dianalisis untuk mengetahui valid atau tidaknya produk pengembangan LKS IPA 

berbasis kearifan lokal kopi yang telah dibuat.  

a. Validasi Ahli 

1) Validator 

Validasi ahli pada tahapan ini dilakukan oleh 2 validator yakni 2 dosen 

pendidikan fisika Universitas Jember yang dalam hal ini merupakan dosen penguji 

penelitian dan pengembangan yang dilakukan.  

2) Instrumen pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 

pengembangan ini adalah instrumen angket berupa lembar validasi logic. Data 

yang dihasilkan berupa masukan dan saran serta pemberian nilai untuk 4 aspek 

yang diukur diantaranya yaitu: (1) aspek isi; (2) aspek kelayakan penyajian; (3) 

aspek desain (kegrafikan), dan (4) aspek bahasa. Keempat aspek ini mengikuti 

kriteria validasi dari Standar Nasional Pendidikan (BSNP).  

Kriteria yang digunakan untuk menyatakan bahwa lembar kegiatan siswa 

yang dikembangkan valid atau tidak terdiri atas lima derajat skala penilaian yaitu, 

tidak valid (nilai 1), kurang valid (nilai 2), cukup valid (nilai 3), valid (niali 4), 

dan sangat valid (nilai 5). 

3) Teknik perolehan data 

Teknik perolehan data yang digunakan ialah dengan metode angket yang 

dilakukan dengan memberikan LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi yang sedang 
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dikembangkan beserta lembar validasi logic kepada validator. Kemudian validator 

memberi tanda ceklist () pada kolom yang sesuai dan memberikan masukan atau 

saran pada tempat yang disediakan. 

4) Teknik analisis data 

Analisis data dalam uji validasi logic LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi 

dilakukan dengan cara merangkum setiap komentar, saran, dan masukan dari para 

validator, dan menghitung rata-rata nilai indikator setiap aspek yang diukur. Lalu, 

gunakan teknik presentase untuk mengetahui validitas produk yang 

dikembangkan. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung presentase validitas dari hasil 

validasi ahli ialah sebagai berikut. 

     
   

   
              (3.1) 

Dengan:  

     validasi ahli 

    total skor empiris yang diperoleh 

    total skor maksimal  

100%= konstanta 

(Akbar, 2013:83) 

Nilai validasi yang diperoleh selanjutnya diterjemahkan ke dalam kriteria 

validitas yang menentukan valid atau tidaknya produk yang dikembangkan. 

Kriteria validitas dari hasil uji ahli disajikan ke dalam Tabel 3.1 sebagai berikut.  

Tabel 3.1 Kriteria Validitas Ahli 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % − 100,00 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01% − 85,00 % 
Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil 

3 50,01% − 70,00 % 
Kurang valid, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi besar 

4 01,00% − 50,00 % Tidak valid, tidak oleh dipergunakan 

(Akbar, 2013: 41) 
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5) Proses Revisi 

Setelah proses validasi ahli selesai, selanjutnya dilakukan proses revisi 

berdasarkan kritik dan saran yang dilakukan oleh validator. 

 

b. Validasi Pengguna 

Setelah kegiatan validasi ahli selesai dan telah dilakukan revisi dari hasil 

validasi ahli, maka langkah selanjutnya adalah melakukan validasi pengguna.  

1) Validator 

Validasi pengguna dilakukan oleh 2 guru IPA yang dalam hal ini merupakan guru 

IPA di kelas tempat penelitian dan pengembangan yang dilakukan, yaitu 2 orang 

guru IPA di SMP Argopuro 2 Suci. 

2) Instrumen pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan ialah instrumen angket yang sama seperti pada validasi 

ahli. Data yang dihasilkan berupa masukan dan saran serta pemberian nilai untuk 

4 aspek yang diukur diantaranya yaitu: (1) aspek isi; (2) aspek kelayakan 

penyajian; (3) aspek desain (kegrafikan), dan (4) aspek bahasa. Keempat aspek ini 

mengikuti kriteria validasi dari Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Kriteria 

yang digunakan untuk menyatakan bahwa lembar kegiatan siswa yang 

dikembangkan valid atau tidak terdiri atas lima derajat skala penilaian yaitu, tidak 

valid (nilai 1), kurang valid (nilai 2), cukup valid (nilai 3), valid (nilai 4), dan 

sangat valid (nilai 5). 

3) Teknik perolehan data 

Teknik perolehan data yang digunakan ialah dengan metode angket yang 

dilakukan dengan memberikan LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi yang sedang 

dikembangkan beserta lembar validasi pengguna kepada validator. Kemudian 

validator (guru IPA) memberi tanda ceklist () pada kolom yang sesuai dan 

memberikan masukan dan saran pada tempat yang disediakan. 

4) Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan untuk mengetahui kevalidan LKS IPA 

berbasis kearifan lokal kopi dijelaskan sebagai berikut. 

     
   

   
              (3.2) 
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Dengan:  

     validasi pengguna 

    total skor empiris yang diperoleh 

    total skor maksimal  

100%= konstanta 

(Akbar, 2013:83) 

Nilai validasi yang diperoleh selanjutnya diterjemahkan ke dalam kriteria 

validitas yang menentukan valid atau tidaknya produk yang dikembangkan. 

Kriteria validitas dari hasil uji pengguna disajikan ke dalam Tabel 3.2 sebagai 

berikut.  

Tabel 3.2 Kriteria Validitas Pengguna 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % − 100,00 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01% − 85,00 % 
Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil 

3 50,01% − 70,00 % 
Kurang valid, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi besar 

4 01,00% − 50,00 % Tidak valid, tidak oleh dipergunakan 

(Akbar, 2013: 41) 

 

3.5.5 Revisi Desain 

Setelah proses validasi ahli dan validasi pengguna selesai, selanjutnya dilakukan 

proses revisi berdasarkan kritik dan saran yang dilakukan oleh validator. Sebelum 

validasi pengguna dilakukan revisi terhadap hasil validasi ahli, sehingga pada 

tahap revisi desain ini cukup melakukan revisi berdasarkan hasil validasi 

pengguna saja. Maka dari hasil validasi pengguna di cek kembali setiap indikator 

aspek validitas produk untuk melakukan revisi sesuai dengan kelemahan yang 

ditunjukkan pada hasil penilaian indikator aspek validitas pengembangan LKS 

IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi untuk 

kelas VIII SMP tersebut. 
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3.5.6 Ujicoba Produk  

Pada tahap dilakukan penelitian uji coba di kelas VIII B SMP Argopuro 2 

Suci semester genap untuk tahun ajaran 2017/2018. Tahap ini meliputi mengukur 

tingkat berpikir kritis dan respon siswa. Penjelasan lebih lanjut dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Mengukur tingkat berpikir kritis 

1) Instrumen pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam mengukur  tingkat 

berpikir kritis adalah instrumen tes. Instrumen tes ini berupa lembar pre test dan post 

test. Jumlah butir soal yang digunakan dalam instrumen tes ini ada 8 (delapan) soal 

essay berdasarkan indikator pembelajaran yang memuat indikator berpikir kritis.  

Adapun indikator berpikir kritis yang digunakan terdiri dari 6 aspek indikator 

berpikir kritis menurut Facione yaitu (1) interpretasi, (2) analisis, (3) evaluasi, (4) 

inferensi, (5) eksplanasi, dan (6) self regulation. Untuk indikator ke-6 yaitu self 

regulation tidak dimuat dalam tes, karena indikator ini untuk memantau 

kemampuan kognitif seseorang, sehingga tidak dimuat dalam tes. Jadi dalam tes 

hanya memuat soal indikator berpikir kritis 1 sampai 5 yaitu (1) interpretasi, (2) 

analisis, (3) evaluasi, (4) inferensi, dan (5) eksplanasi. 

2) Teknik perolehan data 

Teknik perolehan data dengan cara teknik tes yang dilakukan untuk mengetahui 

keefektifan LKS berdasarkan kemampuan tingkat berpikir kritis siswa setelah 

menggunakan LKS yang dikembangkan melalui hasil pre test dan post test siswa.  

3) Teknik analisis data 

Kemampuan berpikir kritis siswa dihitung setiap indikatornya berdasarkan 

hasil pekerjaan siswa terhadap setiap LKS yang diberikan. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung persentase kemampuan berpikir kritis siswa setiap 

indikator adalah sebagai berikut. 

           ( )  
  

 
            (3.3) 

Keterangan: 

nm : jumlah item yang di cek dari tiap aspek daftar cek 

N   : jumlah seluruh item dari setiap aspek daftar cek             (Slameto,1999: 115) 
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Kriteria kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat pada Tabel 3.3 

berikut ini. 

Tabel 3.3 Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis 

Tingkat Penguasaan Predikat 

76  100% Baik sekali 

51  75% Baik 

27  50% Cukup 

≤ 26% Kurang 

(Sochibin, 2009: 99) 

Selain itu siswa juga diberi pre test dan post test untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah menggunakan LKS yang 

dikembangkan. Hasil dari pre test dan post test kemudian dihitung nilai N-gain 

berdasarkan rumus berikut.  

    
                              

                                     
    (3.4) 

Untuk menginterpretasikan nilai N-gain yang diperoleh dari hasil 

perhitungan, digunakan panduan pada tabel 3.4 berikut. 

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai N-gain 

Nilai N-gain Interpretasi 

g ≥ 0,7 Tinggi  

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang  

g < 0,3 Rendah 

Hake dalam Noer (2010:105) 

Hasil dari nilai n-gain score (g) dikatakan sudah sesuai apabila nilai tersebut 

mencapai kriteria Cukup sampai Tinggi (Permatasari & Ismono, 2017: 27). 

 

b. Respon Siswa 

1) Instrumen pengumpulan data 

Instrumen yang digunakan ialah dengan lembar angket. Lembar angket 

diberikan diakhir pembelajaran. Angket yang diberikan berupa angket tertutup 

melalui pemberian nilai untuk 4 aspek yang diukur menurut BSNP diantaranya 
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yaitu: (1) aspek isi; (2) aspek kelayakan penyajian; (3) aspek desain/kegrafikan, 

dan (4) aspek bahasa.  

Adapun kriteria yang digunakan untuk menyatakan respon siswa terdiri dari 

lima derajat skala penilaian dengan dua tipe pernyataan yaitu pernyataan positif 

dan pernyataan negatif. Pada pernyataan positif menggunakan skala penilaian 

yaitu, sangat tidak setuju (nilai 1), tidak setuju (nilai 2), kurang setuju (nilai 3), 

setuju (niali 4), dan sangat setuju (nilai 5). Sedangkan pada pernyataan negatif 

menggunakan skala penilaian yaitu, sangat tidak setuju (nilai 5), tidak setuju (nilai 

4), kurang setuju (nilai 3), setuju (niali 2), dan sangat setuju (nilai 1). 

2) Teknik perolehan data 

Teknik perolehan data yang dilakukan ialah dengan teknik pemberian angket 

respon siswa kepada siswa, kemudian siswa diminta memberikan tanda ceklist () 

pada kolom yang sesuai dan memberikan saran pada tempat yang disediakan. 

3) Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan dihitung dengan menggunakan 

percentase respon siswa, melalui rumus berikut. 

                        
 

 
                       (3.5) 

Keterangan: 

A = total skor respon yang dicapai 

B = total skor yang diharapkan        

(Trianto, 2004:241) 

Hasil analisis diperoleh presentase yang kemudian diinterpretasikan 

kedalam Skala Likert sebagai berikut: 

Tabel 3.5 Interpretasi Skala Likert 

Prosentase Kriteria 

0%  20% Sangat kurang  

21%  40% Kurang  

41%  60% Cukup  

61%  80% Baik  

81%  100% Sangat baik 

(Riduwan, 2015) 
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Lembar kerja siswa dikatakan layak apabila menghasilkan presentase ≥ 61 

% pada kriteria baik atau sangat baik (Riduwan, 2015). Dengan begitu LKS yang 

dikembangkan dikatakan memiliki kepraktisan baik jika prosentase respon siswa 

mencapai  ≥ 61 %. 

 

3.5.7 Revisi Hasil Ujicoba 

Berdasarkan hasil uji keterlaksanaan produk, maka akan diketahui 

kekurangan-kekurangan dari LKS yang dikembangkan sehingga perlu dilakukan 

revisi kembali sebelum akhirnya menjadi suatu produk yang siap pakai. 

Keterlaksanaan produk menghasilkan dua data yakni tingkat berpikir kritis dan 

respon siswa. Kriteria berpikir kritis yang seharusnya diperoleh adalah minimal 

sedang/cukup. Jika sudah memenuhi tingkat berpikir kritisnya sedang, maka 

cukup dilakukan revisi seperlunya saja, tetapi jika masih belum memenuhi 

kategori sedang maka perlu dilakukan revisi yang banyak. Kriteria respon siswa 

yang seharusnya diperoleh minimal baik, jika sudah memenuhi maka cukup 

dilakukan revisi seperlunya. Setelah revisi selesai dilakukan, langkah selanjutnya 

ialah memperbaiki desain produk untuk menjadi produk akhir yang siap untuk 

diimplementasikan. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


57 

 

 

 

BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan pengembangan 

yang telah dipaparkan pada bab 4, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut. 

1. Validitas 

LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di 

SMP mendapatkan validitas sebesar 86,43%. Nilai validitas tersebut 

menunjukkan kriteria validitas LKS sangat valid, atau dapat digunakan tanpa 

revisi. Dengan demikian LKS yang dikembangkan dinyatakan valid untuk 

digunakan dalam pembelajaran IPA di SMP. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di 

SMP mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa karena 

mendapatkan rata-rata persentase indikator kemampuan berpikir kritis sebesar 

72,99% dengan predikat baik. Selain itu, juga memperoleh rerata N-gain 

sebesar 0,42 dan tergolong kriteria sedang. Dengan demikian LKS yang 

dikembangkan dinyatakan efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

3. Respon Siswa 

LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi di 

SMP memperoleh respon siswa yang sangat baik dengan mendapatkan nilai 

percentage of agreement sebesar 85,98% dan tergolong kriteria sangat baik. 

Dengan demikian LKS yang dikembangkan dinyatakan praktis digunakan 

untuk siswa. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan data yang diperoleh pada hasil dan pembahasan pengembangan 

yang telah dipaparkan pada bab 4, maka saran yang dapat diberikan sebagai 

berikut. 

1. LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi 

akan lebih baik apabila digunakan di berbagai sekolah yang juga memiliki 

kearifan lokal kopi di daerahnya, sehingga akan diketahui keefektifan dan 

kepraktisan LKS dalam skala yang lebih luas.  

2. LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi 

akan lebih baik jika mengkaji berbagai kearifan lokal yang ada di daerah 

tempat penelitian yang dapat dikaitkan dengan materi usaha dan energi, 

sehingga siswa tidak hanya mengetahui kearifan lokal kopi saja. 

3. LKS IPA berbasis kearifan lokal kopi pada pokok bahasan usaha dan energi 

akan lebih baik lagi dalam meningkatkan berpikir kritis siswa apabila 

diperbanyak latihan soal di setiap indikator berpikir kritis dan disertai 

pembahasannya, sehingga siswa lebih banyak berlatih untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritisnya. 
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LAMPIRAN A. HASIL VALIDASI SILABUS 

 

A.1 Data dan Analisis Validasi pada Silabus Pembelajaran 

No Aspek yang diamati V1 V2 
Vrt2 

Indikator 

Vrt2 

Aspek 

1 

Format 

4,17 

a. setiap bagian dapat diidentifikasikan 

dengan jelas 
4 4 4 

b. pengaturan ruang tata letak 4 5 4,5 

c. kesesuaian jenis dan ukuran huruf 4 4 4 

2 

Bahasa 

3,33 

a. kesesuaian dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 
3 4 3,5 

b. kejelasan makna setiap kalimat 3 3 3 

c. konsistensi penggunaan istilah dan 

simbol 
4 3 3,5 

3 

Isi 

4,06 

a. Memuat Standar Kompetensi (SK) 5 4 4,5 

b. Kompetensi Dasar (KD) sesuai 

dengan aspek SK 
5 4 4,5 

c. kejelasan penjabaran indikator 

pembelajaran 
4 4 4 

d. kejelasan kegiatan pembelajaran 4 3 3,5 

e. kesesuaian penggunaan metode 

pembelajaran 
4 4 4 

f. kelengkapan penilaian instrumen  4 3 3,5 

g. kesesuaian penggunaan sumber dan 

media pembelajaran yang digunakan 
4 5 4,5 

h. kesesuaian alokasi waktu yang 

digunakan 
4 4 4 

Skor Total   52  
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi silabus pembelajaran, teknik analisis 

data yang digunakan ialah sebagai berikut. 

    
   

   
      

  

  
             

 

Selanjutnya nilai yang diperoleh dikategorikan berdasarkan penentuan tingkat kevalidan 

suatu perangkat pembelajaran sebagai berikut. 

Tabel A.1 Validitas Silabus Pembelajaran 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % − 100,00 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01% − 85,00 % 
Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil 

3 50,01% − 70,00 % 
Kurang valid, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi besar 

4 01,00% − 50,00 % Tidak valid, tidak oleh dipergunakan 

(Akbar, 2013: 41) 

Jika dilihat pada tabel kriteria validitas ahli, maka Silabus Pembelajaran dengan LKS 

IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi memiliki nilai validitas sebesar 74,29% yakni 

dikategorikan cukup valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil. 

 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


64 

 

A.2 Hasil Validasi pada Silabus Pembelajaran 
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LAMPIRAN B. HASIL VALIDASI RPP 

 

B.1 Data dan Analisis Validasi pada RPP 

No Aspek yang diamati V1 V2 
Vrt2 

Indikator 

Vrt2 

Aspek 

1 

Format 

4,17 

a. setiap bagian dapat diidentifikasikan 

dengan jelas 
4 5 4,5 

b. pengaturan ruang tata letak 4 4 4 

c. kesesuaian jenis dan ukuran huruf 4 4 4 

2 

Bahasa 

3,67 

a. kesesuaian dengan kaidah Bahasa 

Indonesia 
3 4 3,5 

b. kejelasan makna setiap kalimat 4 4 4 

c. konsistensi penggunaan istilah dan 

simbol 
4 3 3,5 

3 

Isi 

4,11 

a. kesesuaian dengan Standar 

Kompetensi (SK) 
5 4 4,5 

b. kesesuaian dengan Kompetensi 

Dasar (KD) 
5 4 4,5 

c. kejelasan penjabaran indikator 

pembelajaran 
4 4 4 

d. kesesuaian tujuan pembelajaran 

dengan indikator 
4 3 3,5 

e. kejelasan kegiatan pembelajaran 4 4 4 

f. kesesuaian penggunaan metode 

pembelajaran dengan model yang 

digunakan 

4 4 4 

g. kelengkapan penilaian instrumen  4 4 4 

h. kesesuaian penggunaan sumber dan 4 4 4 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


67 

 

media pembelajaran yang digunakan 

i. kesesuaian alokasi waktu yang 

digunakan 
4 5 4,5 

Skor Total   60,5  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi silabus pembelajaran, teknik analisis 

data yang digunakan ialah sebagai berikut. 

    
   

   
      

    

  
             

 

Selanjutnya nilai yang diperoleh dikategorikan berdasarkan penentuan tingkat kevalidan 

suatu perangkat pembelajaran sebagai berikut. 

Tabel A.1 Validitas Silabus Pembelajaran 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % − 100,00 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01% − 85,00 % 
Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil 

3 50,01% − 70,00 % 
Kurang valid, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi besar 

4 01,00% − 50,00 % Tidak valid, tidak oleh dipergunakan 

(Akbar, 2013: 41) 

Jika dilihat pada tabel kriteria validitas ahli, maka Silabus Pembelajaran dengan LKS 

IPA Berbasis Kearifan Lokal Kopi memiliki nilai validitas sebesar 80,67% yakni 

dikategorikan cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil. 
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B.2 Hasil Validasi pada RPP 
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LAMPIRAN C. HASIL VALIDASI LKS 

 

C.1 Data dan Analisis Validasi Ahli 

No Aspek yang diamati Vah-1 Vah-2 
Vrt2 

Indikator 

Vrt2 

aspek 

KELAYAKAN ISI 

A Cakupan Materi 

3,83 

1 Materi yang disajikan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang termuat 

dalam Kurikulum yang berlaku 

4 4 4 

2 Materi yang disajikan sepenuhnya 

ada pada kurikulum yang berlaku 
4 4 4 

3 Penjabaran materi memudahkan 

siswa menguasai KD (kompetensi 

dasar) 

4 4 4 

4 Setiap materi terdapat latihan yang 

mengembangkan tingkat berpikir 

kritis siswa  

4 3 3,5 

B. Akurasi Materi 

5 Materi berasal dari sumber yang 

relevan sesuai dengan konsep pokok 

bahasan  

5 4 4,5 

6 Kebenaran konsep dalam materi 

yang disajikan 
4 4 4 

7 Akurasi fakta, teori, dan 

prosedur/metode 
4 4 4 

C Kemutakhiran 

8 Kedalaman uraian materi sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa 
3 4 3,5 

9 Kesesuaian kearifan lokal kopi 

dengan konsep yang dijelaskan 
4 3 3,5 

10 Informasi kearifan lokal kopi yang 

disajikan pada LKS 
4 3 3,5 

D Merangsang Keingintahuan 

11 Kegiatan interpretasi  4 3 3,5 

12 Kegiatan melakukan 

percobaan/pengamatan 
4 4 4 

13 Menciptakan rasa ingin bertanya 4 4 4 

E Mengandung Wawasan Kontekstual 

14 Materi yang disajikan dalam LKS 

dikembangkan dari kearifan lokal 

kopi yang disesuaikan dengan 

kompetensi dasar yang ada pada 

kurikulum 2013 

4 3 3,5 
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15 Kegiatan dalam LKS disajikan 

berdasarkan contoh-contoh dari 

lingkungan lokal yang ada 

4 4 4 

KELAYAKAN PENYAJIAN 

F Keruntutan Dan Sistematika Sajian 

4,00 

16 Materi disajikan secara runtut dan 

jelas 
4 4 4 

17 Konsistensi sistematika sajian dalam 

kegiatan belajar 
4 4 4 

G Kelengkapan Unsur-Unsur LKS 

18 Pemberian pengantar kearifan lokal 

yang dikembangkan 
4 4 4 

19 Kelengkapan komponen (daftar isi 

dan daftar pustaka) pada LKS 
4 5 4,5 

20 Pemberian latihan soal pada setiap 

kegaitan belajar 
4 4 4 

21 Kejelasan identitas atau keterangan 

gambar/tabel pada konsep yang 

dijelaskan 

4 4 4 

22 Memuat indikator berpikir kritis 4 3 3,5 

DESAIN 

H Ukuran LKS 

4,06 

23 Kesesuaian ukuran LKS dengan 

standar ISO yaitu ukuran A4 (210 x 

297 mm) 

4 4 4 

24 Kesesuaian ukuran LKS dengan 

materi isi 
4 4 4 

I Desain Sampul LKS 

25 Ilustrasi cover dapat merefleksikan 

isi 
4 4 4 

26 Cetakan cover terbuat dari bahan 

yang memenuhi standar dan terlihat 

bersih dan jelas  

4 4 4 

27 Penampilan pusat pandang (center 

point) yang baik 
4 4 4 

28 Cover depan dan belakang memiliki 

irama dan kesatuan 
4 4 4 

J Desain Isi LKS 

29 Pemilihan jenis ukuran huruf (font) 

sesuai dan mudah untuk dibaca 
4 4 4 

30 Pengaturan ruang/tata letak sesuai 

dan menarik minat baca  
4 4 4 

31 Isi LKS jelas proporsional 

bentuknya 

 

4 5 4,5 
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BAHASA 

K Kesesuaian Bahasa 

3,75 

32 Bahasa yang digunakan komunikatif 

sesuai dengan perkembangan 

kognitif siswa 

3 4 3,5 

L Kejelasan Bahasa 

33 Bahasa yang digunakan lugas, 

sederhana, dan mudah dipahami 

siswa 

4 4 4 

M Ketepatan Penggunaan Bahasa 

34 Menggunakan kalimat dan ejaan 

yang benar sesuai EYD dalam 

bahasa indonesia 

3 4 3,5 

35 Menggunakan kata/istilah yang 

benar 
4 4 4 

 TOTAL SKOR   137  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi pengguna, teknik analisis data 

yang digunakan ialah sebagai berikut. 

    
   

   
      

   

   
             

 

Selanjutnya nilai yang diperoleh dikategorikan berdasarkan penentuan tingkat 

kevalidan suatu produk sebagai berikut. 

Tabel C.1 Validitas Ahli 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % − 100,00 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01% − 85,00 % 
Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil 

3 50,01% − 70,00 % 
Kurang valid, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi besar 

4 01,00% − 50,00 % Tidak valid, tidak oleh dipergunakan 

(Akbar, 2013: 41) 

Jika dilihat pada tabel kriteria validitas ahli, maka LKS IPA Berbasis Kearifan 

Lokal Kopi memiliki nilai validitas sebesar 78,29% yakni dikategorikan cukup 

valid atau dapat digunakan namun perlu direvisi kecil. 
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C.2 Hasil Validasi Ahli 
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C.3 Data dan Analisis Validasi Pengguna 

No Aspek yang diamati Vpg-1 Vpg-2 
Vrt2 

Indikator 

Vrt2 

aspek 

KELAYAKAN ISI 

A Cakupan Materi 

4,53 

1 Materi yang disajikan sesuai dengan 

kompetensi dasar yang termuat 

dalam Kurikulum yang berlaku 

4 4 4 

2 Materi yang disajikan sepenuhnya 

ada pada kurikulum yang berlaku 
4 4 4 

3 Penjabaran materi memudahkan 

siswa menguasai KD (kompetensi 

dasar) 

4 5 4,5 

4 Setiap materi terdapat latihan yang 

mengembangkan tingkat berpikir 

kritis siswa  

5 4 4,5 

B. Akurasi Materi 

5 Materi berasal dari sumber yang 

relevan sesuai dengan konsep pokok 

bahasan  

5 5 5 

6 Kebenaran konsep dalam materi 

yang disajikan 
4 5 4,5 

7 Akurasi fakta, teori, dan 

prosedur/metode 
5 4 4,5 

C Kemutakhiran 

8 Kedalaman uraian materi sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa 
5 5 5 

9 Kesesuaian kearifan lokal kopi 

dengan konsep yang dijelaskan 
5 5 5 

10 Informasi kearifan lokal kopi yang 

disajikan pada LKS 
5 5 5 

D Merangsang Keingintahuan 

11 Kegiatan interpretasi  4 5 4,5 

12 Kegiatan melakukan 

percobaan/pengamatan 
4 4 4 

13 Menciptakan rasa ingin bertanya 4 4 4 

E Mengandung Wawasan Kontekstual 

14 Materi yang disajikan dalam LKS 

dikembangkan dari kearifan lokal 

kopi yang disesuaikan dengan 

kompetensi dasar yang ada pada 

kurikulum 2013 

4 5 4,5 

15 Kegiatan dalam LKS disajikan 

berdasarkan contoh-contoh dari 

lingkungan lokal yang ada 

5 5 5 
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KELAYAKAN PENYAJIAN 

F Keruntutan Dan Sistematika Sajian 

4,64 

16 Materi disajikan secara runtut dan 

jelas 
5 5 5 

17 Konsistensi sistematika sajian dalam 

kegiatan belajar 
5 4 4,5 

G Kelengkapan Unsur-Unsur LKS 

18 Pemberian pengantar kearifan lokal 

yang dikembangkan 
4 5 4,5 

19 Kelengkapan komponen (daftar isi 

dan daftar pustaka) pada LKS 
5 5 5 

20 Pemberian latihan soal pada setiap 

kegaitan belajar 
5 5 5 

21 Kejelasan identitas atau keterangan 

gambar/tabel pada konsep yang 

dijelaskan 

4 5 4,5 

22 Memuat indikator berpikir kritis 4 4 4 

DESAIN 

H Ukuran LKS 

5,00 

23 Kesesuaian ukuran LKS dengan 

standar ISO yaitu ukuran A4 (210 x 

297 mm) 

5 5 5 

24 Kesesuaian ukuran LKS dengan 

materi isi 
5 5 5 

I Desain Sampul LKS 

25 Ilustrasi cover dapat merefleksikan 

isi 
5 5 5 

26 Cetakan cover terbuat dari bahan 

yang memenuhi standar dan terlihat 

bersih dan jelas  

5 5 5 

27 Penampilan pusat pandang (center 

point) yang baik 
5 5 5 

28 Cover depan dan belakang memiliki 

irama dan kesatuan 
5 5 5 

J Desain Isi LKS 

29 Pemilihan jenis ukuran huruf (font) 

sesuai dan mudah untuk dibaca 
5 5 5 

30 Pengaturan ruang/tata letak sesuai 

dan menarik minat baca  
5 5 5 

31 Isi LKS jelas proporsional 

bentuknya 
5 5 5 

BAHASA 

K Kesesuaian Bahasa 

5,00 

32 Bahasa yang digunakan komunikatif 

sesuai dengan perkembangan 
5 5 5 
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kognitif siswa 

L Kejelasan Bahasa 

33 Bahasa yang digunakan lugas, 

sederhana, dan mudah dipahami 

siswa 

5 5 5 

M Ketepatan Penggunaan Bahasa 

34 Menggunakan kalimat dan ejaan 

yang benar sesuai EYD dalam 

bahasa indonesia 

5 5 5 

35 Menggunakan kata/istilah yang 

benar 
5 5 5 

 TOTAL SKOR   165,5  

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil validasi pengguna, teknik analisis data 

yang digunakan ialah sebagai berikut. 

     
   

   
      

     

   
                         

Selanjutnya nilai yang diperoleh dikategorikan berdasarkan penentuan tingkat 

kevalidan suatu produk sebagai berikut. 

Tabel C.2 Validitas Pengguna 

No Kriteria Validitas Tingkat Validitas 

1 85,01 % − 100,00 % Sangat valid, dapat digunakan tanpa revisi 

2 70,01% − 85,00 % 
Cukup valid, atau dapat digunakan namun perlu 

direvisi kecil 

3 50,01% − 70,00 % 
Kurang valid, atau dapat digunakan namun perlu 

revisi besar 

4 01,00% − 50,00 % Tidak valid, tidak oleh dipergunakan 

(Akbar, 2013: 41) 

Jika dilihat pada tabel kriteria validitas pengguna, maka LKS IPA Berbasis 

Kearifan Lokal Kopi memiliki nilai validitas sebesar 94,57% yakni dikategorikan 

sangat valid atau dapat digunakan tanpa revisi.  
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C.4 Hasil Validasi Pengguna 
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LAMPIRAN D. NILAI LKS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS (KBK)  

 

D1. LEMBAR PENILAIAN LKS 1 KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

No 
Nama 

Siswa 
Interpretasi Analisis Inferensi Evaluasi Eksplanasi 

Self 

Regulation 
Total Skor 

1 AP 5 4 0 5 5 2 21 84 

2 ADA 5 3 0 4 3 2 17 68 

3 ARMF 3 3 0 5 5 2 18 72 

4 AFR 2 3 2 4 5 2 18 72 

5 AFM 4 4 1 2 5 0 16 64 

6 AFS 5 4 1 5 4 2 21 84 

7 BS 3 4 1 2 3 2 15 60 

8 BP 3 4 0 5 4 2 18 72 

9 BWA 5 4 2 4 5 2 22 88 

10 DKDS 5 4 0 4 5 2 20 80 

11 DA 5 4 2 5 5 2 23 92 

12 DDA 5 3 2 5 4 2 21 84 

13 EFU 5 4 0 2 5 2 18 72 

14 FH 4 4 0 4 4 2 18 72 

15 HB 5 4 1 2 4 2 18 72 

16 IJ 4 4 2 3 4 2 19 76 

17 LAPW 5 4 1 4 4 2 20 80 

18 MZA 3 4 1 1 4 2 15 60 

19 MFA 4 4 0 1 3 2 14 56 

20 MDW 5 4 2 0 5 2 18 72 

21 MA 4 2 1 2 3 2 14 56 

22 MAW 4 4 1 5 4 2 20 80 

23 MB 4 2 0 3 4 2 15 60 8
0
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No Nama 

Siswa 

Interpretasi Analisis Inferensi Evaluasi Eksplanasi Self 

Regulation 

Total Skor 

24 MRD 4 2 1 2 4 2 15 60 

25 MRE 4 3 2 5 5 2 21 84 

26 NA 4 3 1 4 3 2 17 68 

27 NRI 4 4 0 5 5 2 20 80 

28 PJSE 3 3 2 5 3 2 18 72 

29 RRA 4 3 2 4 3 2 18 72 

30 RTH 5 4 2 5 5 2 23 92 

31 RMS 5 4 0 4 5 2 20 80 

32 RA 2 3 0 2 3 2 12 48 

33 RMK 5 4 2 5 5 2 23 92 

34 SA 5 4 2 5 5 2 23 92 

35 SNH 5 3 2 5 5 2 22 88 

36 SN 4 4 2 5 5 2 22 88 

37 UF 5 4 0 5 4 2 20 80 

38 VR 5 4 0 4 3 2 18 72 

39 YR 5 3 2 0 5 2 17 68 

Skor Maks 195 156 78 195 195 156   

Skor Total 166 139 40 142 165 76 

Presentase 85,13% 89,10% 51,28% 72,82% 84,62% 48,72% 

Predikat baik sekali baik sekali baik baik baik sekali cukup 
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D2. LEMBAR PENILAIAN LKS 2 KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

No 
Nama 

Siswa 
Interpretasi Analisis Inferensi Evaluasi Eksplanasi 

Self 

Regulation 
Total Skor 

1 AP 5 4 1 5 0 0 15 54 

2 ADA 5 1 0 2 0 0 8 29 

3 ARMF 3 4 2 1 4 2 16 57 

4 AFR 4 4 2 4 5 2 21 75 

5 AFM 4 3 2 2 5 2 18 64 

6 AFS 5 5 2 3 5 2 22 79 

7 BS 5 4 2 1 5 2 19 68 

8 BP 5 4 2 5 5 2 23 82 

9 BWA 4 4 1 3 5 2 19 68 

10 DKDS 5 2 2 2 5 2 18 64 

11 DA 5 4 2 5 5 4 25 89 

12 DDA 5 3 1 2 5 2 18 64 

13 EFU 5 5 2 2 5 2 21 75 

14 FH 5 2 1 3 5 2 18 64 

15 HB 5 3 2 2 5 2 19 68 

16 IJ 4 2 2 2 5 2 17 61 

17 LAPW 5 1 2 2 5 2 17 61 

18 MZA 5 4 2 2 3 2 18 64 

19 MFA 5 2 2 2 5 2 18 64 

20 MDW 5 6 2 4 5 2 24 86 

21 MA 4 3 2 2 3 2 16 57 

22 MAW 5 4 1 1 4 2 17 61 

23 MB 5 3 2 1 3 2 16 57 

24 MRD 5 2 0 3 4 0 14 50 

25 MRE 4 4 1 1 3 2 15 54 

26 NA 5 3 2 3 2 0 15 54 

8
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No Nama 

Siswa 

Interpretasi Analisis Inferensi Evaluasi Eksplanasi Self 

Regulation 

Total Skor 

27 NRI 4 1 1 2 4 0 12 43 

28 PJSE 5 3 2 1 5 2 18 64 

29 RRA 5 3 2 3 3 2 18 64 

30 RTH 5 4 2 5 5 4 25 89 

31 RMS 5 3 0 2 5 4 19 68 

32 RA 5 4 0 2 5 4 20 71 

33 RMK 5 4 2 5 3 4 23 82 

34 SA 5 3 1 1 5 4 19 68 

35 SNH 5 5 2 5 5 4 26 93 

36 SN 5 5 2 5 5 4 26 93 

37 UF 5 3 1 2 5 4 20 71 

38 VR 5 2 2 3 4 2 18 64 

39 YR 5 5 1 1 5 4 21 75 

Skor Maks 195 273 78 195 195 156   

Skor Total 186 131 60 102 165 88 

Presentase 95,38% 47,99% 76,92% 52,31% 84,62% 56,41% 

Predikat baik sekali cukup baik sekali baik baik sekali baik 
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D3. LEMBAR PENILAIAN LKS 3 KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

No 
Nama 

Siswa 
Interpretasi Analisis Inferensi Evaluasi Eksplanasi 

Self 

Regulation 
Total Skor 

1 AP 4 2 2 2,5 2 2 15 69 

2 ADA 4 2 2 3,5 2 0 14 64 

3 ARMF 4 2 2 2,5 2 0 13 60 

4 AFR 4 2 2 2,5 3 2 16 74 

5 AFM 4 2 2 2,5 2 2 15 69 

6 AFS 4 2 2 2,5 2 2 15 69 

7 BS 4 2 1 2,5 2 2 14 64 

8 BP 4 2 2 3,5 2 2 16 74 

9 BWA 4 2 2 2,5 2 2 15 69 

10 DKDS 4 2 2 3,5 2 0 14 64 

11 DA 4 2 2 3,5 3 2 17 79 

12 DDA 3 2 2 3,5 3 2 16 74 

13 EFU 3 2 2 2,5 2 2 14 64 

14 FH 4 2 2 2,5 2 2 15 69 

15 HB 4 2 2 2,5 3 2 16 74 

16 IJ 4 2 2 3.5 3 0 11 52 

17 LAPW 4 2 1 3,5 3 2 16 74 

18 MZA 4 2 2 2,5 2 2 15 69 

19 MFA 4 2 2 2,5 2 2 15 69 

20 MDW 4 2 2 2,5 3 2 16 74 

21 MA 3 2 2 2,5 3 2 15 69 

22 MAW 3 2 2 2,5 3 2 15 69 

23 MB 4 2 2 2,5 3 2 16 74 

24 MRD 4 2 2 3,5 2 2 16 74 

25 MRE 3 2 2 2,5 3 2 15 69 

26 NA 3 2 2 2,5 3 2 15 69 
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No Nama 

Siswa 

Interpretasi Analisis Inferensi Evaluasi Eksplanasi Self 

Regulation 

Total Skor 

27 NRI 4 2 2 2,5 3 2 16 74 

28 PJSE 4 2 2 2,5 3 2 16 74 

29 RRA 3 2 1 2,5 3 0 12 55 

30 RTH 4 2 2 3,5 3 2 17 79 

31 RMS 4 2 2 3,5 3 2 17 79 

32 RA 4 2 1 2,5 3 2 15 69 

33 RMK 4 2 2 3,5 3 2 17 79 

34 SA 4 2 2 3,5 3 2 17 79 

35 SNH 4 2 2 3,5 3 2 17 79 

36 SN 4 2 2 3,5 3 2 17 79 

37 UF 3 2 2 3,5 3 2 16 74 

38 VR 4 2 2 2,5 2 2 15 69 

39 YR 4 2 2 2,5 2 2 15 69 

Skor Maks 156 117 78 195 117 156   

Skor Total 148 78 74 109 101 68 

Presentase 94,87% 66,67% 94,87% 55,90% 86,32% 43,59% 

Predikat baik sekali baik baik sekali baik baik sekali cukup 
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D4. LEMBAR PENILAIAN LKS 4 KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS SISWA 

No 
Nama 

Siswa 
Interpretasi Analisis Inferensi Evaluasi Eksplanasi 

Self 

Regulation 
Total Skor 

1 AP 3 2 1 3 2 2 13 72 

2 ADA 3 2 1 3 2 0 11 61 

3 ARMF 3 2 1 3 2 0 11 61 

4 AFR 3 2 1 3 2 2 13 72 

5 AFM 3 2 1 3 2 0 11 61 

6 AFS 3 2 1 3 2 2 13 72 

7 BS 3 2 2 3 2 0 12 67 

8 BP 3 2 1 3 2 2 13 72 

9 BWA 3 2 1 3 2 2 13 72 

10 DKDS 3 2 1 3 2 2 13 72 

11 DA 3 2 2 3 2 2 14 78 

12 DDA 3 2 2 3 2 2 14 78 

13 EFU 3 2 1 3 2 2 13 72 

14 FH 3 2 1 3 2 0 11 61 

15 HB 3 2 1 3 2 0 11 61 

16 IJ 3 2 1 3 2 0 11 61 

17 LAPW 3 2 2 3 2 2 14 78 

18 MZA 3 2 1 3 2 0 11 61 

19 MFA 3 2 2 3 2 2 14 78 

20 MDW 3 2 2 3 2 2 14 78 

21 MA 3 2 1 3 2 0 11 61 

22 MAW 3 2 2 3 2 2 14 78 

23 MB 3 2 2 3 2 2 14 78 

24 MRD 3 2 1 3 2 0 11 61 

25 MRE 3 2 1 3 2 2 13 72 

26 NA 3 2 1 3 2 0 11 61 
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No Nama 

Siswa 

Interpretasi Analisis Inferensi Evaluasi Eksplanasi Self 

Regulation 

Total Skor 

27 NRI 3 2 1 3 2 0 11 61 

28 PJSE 3 2 1 3 2 2 13 72 

29 RRA 3 2 1 3 2 0 11 61 

30 RTH 3 2 2 3 2 2 14 78 

31 RMS 3 2 2 3 2 2 14 78 

32 RA 3 2 1 3 2 2 13 72 

33 RMK 3 2 2 3 2 2 14 78 

34 SA 3 2 2 3 2 2 14 78 

35 SNH 3 2 2 3 2 2 14 78 

36 SN 3 2 2 3 2 2 14 78 

37 UF 3 2 2 3 2 2 14 78 

38 VR 3 2 1 3 2 2 13 72 

39 YR 3 2 1 3 2 2 13 72 

Skor Maks 117 117 78 156 78 156   

Skor Total 117 78 54 117 78 52 

Presentase 100% 66,67% 69,23% 75,00% 100% 33,33% 

Predikat baik sekali baik baik baik baik sekali cukup 
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LAMPIRAN E. UJI N-GAIN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS 

 

E.1 Data Hasil Uji N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

No 
NAMA  

SISWA 
Pre Test Post Test N-Gain 

Tingkat Berpikir 

Kritis 

1 AP 17 44,5 0,33 sedang 

2 ADA 11 40,5 0,33 sedang 

3 ARMF 15 61 0,54 sedang 

4 AFR 19 41,5 0,28 rendah 

5 AFM 20 50,5 0,38 sedang 

6 AFS 20 45 0,31 sedang 

7 BS 21 38 0,22 rendah 

8 BP 23 48,5 0,33 sedang 

9 BWA 31 41,5 0,15 rendah 

10 DKDS 27 46 0,26 rendah 

11 DA 41 91 0,85 tinggi 

12 DDA 23 49 0,34 sedang 

13 EFU 32 60 0,41 sedang 

14 FH 22 42,5 0,26 rendah 

15 HB 20 49 0,36 sedang 

16 IJ 32 81 0,72 tinggi 

17 LAPW 24 43,5 0,26 rendah 

18 MZA 24 40 0,21 rendah 

19 MFA 13 29 0,18 rendah 

20 MDW 38 65 0,44 sedang 

21 MA 18 60,5 0,52 sedang 

22 MAW 18 61 0,52 sedang 

23 MB 18 61 0,52 sedang 
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24 MRD 10 48 0,42 sedang 

25 MRE 29 63 0,48 sedang 

26 NA 10 47 0,41 sedang 

27 NRI 21 55 0,43 sedang 

28 PJSE 23 63 0,52 sedang 

29 RRA 10 56,5 0,52 sedang 

30 RTH 18 72 0,66 sedang 

31 RMS 42 56 0,24 rendah 

32 RA 20 45 0,31 sedang 

33 RMK 22 77,5 0,71 tinggi 

34 SA 14 43,5 0,34 sedang 

35 SNH 59 92 0,80 tinggi 

36 SN 31 93 0,90 tinggi 

37 UF 53 81 0,60 sedang 

38 VR 24 49,5 0,34 sedang 

39 YR 25 38 0,17 rendah 
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E.2 Contoh Hasil Pre Test 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

         (a) Nilai pre test tertinggi       (b) Nilai pre test terendah  
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E.3 Contoh Hasil Post Test 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(c)  Nilai post test tertinggi        (d)  Nilai post test terendah 
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LAMPIRAN F. UJI PERSYARATAN DATA PRE TEST DAN POST TEST 

 

F.1 Uji Normalitas Data Pre Test dan Post Test 

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan soft-ware SPSS 20 dengan 

menggunakan Uji Kolmogorov Smirnov dengan prosedur sebagai berikut:  

A. Uji Normalitas  

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat 

dua variable data pada lembar kerja tersebut.  

a. Variabel Pertama : Nama 

Tipe Data : string, width 20, Decimal places 0 

b. Variabel kedua : Pre_Test 

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0 

c. Varibel ketiga : Post_Test 

  Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1 

2. Memasukkan semua data pada Data View.  

3. Dari baris menu  

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Nonparametric Tests 

b. Pilih menu lagacy dialog lalu pilih 1-Sample K-S, klik variabel pre test 

pindahkan ke Test Variable List, klik variabel post test pindahkan ke 

Test Variable List 

c. Selanjutnya klik Options, kemudian klik Descriptive, lalu klik Continue 

d. Pada Test Distribution klik Normal 

e. Klik OK  

 

B. Hasil Uji Normalitas 

Hasil analisa data untuk uji normalitas data pre test dan post test adalah sebagai 

berikut: 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviation Minimum Maximum 

Pre_Test 39 24.05 10.889 10 59 

Post_Test 39 55.628 16.0418 29.0 93.0 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Pre_Test Post_Test 

N 39 39 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 24.05 55.628 

Std. Deviation 10.889 16.0418 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .194 .164 

Positive .194 .164 

Negative -.098 -.110 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.213 1.023 

Asymp. Sig. (2-tailed) .106 .246 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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F.2 Uji Homogenitas Data Pre Test dan Post Test 

A. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan  soft-ware  SPSS 20 dengan  

menggunakan Uji One-Way ANOVA dengan prosedur sebagai berikut: 

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat dua 

variable data pada lembar kerja tersebut.  

a. Variabel Pertama : Nama 

Tipe Data : string, width 20, Decimal places 0 

a. Variable kedua : Jenis_nilai  

Tipe Data  : Numeric, width 8, Decimal places 0  

b. Varibel ketiga  : Nilai  

Tipe Data  : Numeric, width 8, Decimal places 1 

c. Untuk varibel jenis_nilai, pada kolom Values di klik, kemudian akan keluar 

tampilan Value Labels.  

 Pada Bans Value diisi 1 kemudian Value Label diisi pretest, lalu klik 

Add.  

 Pada Bans Value diisi 2 kemudian Value Label diisi kelas posttest, lalu 

klik Add.  

2. Memasukkan semua data pada Data View.  

3.  Dari baris menu  

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu Compare Means   

b. Pilih menu  One-Way ANOVA, klik variabel  nilai  pindahkan ke 

Dependent List, klik variabel jenisnilai pindahkan ke Factor List  

c. Selanjutnya klik Options  

d. Pada Statistics, pilih Descriptive dan Homogeneity of variance test, lalu 

klik Continue 

e. Klik OK 
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B. Hasil Uji Homogenitas 

Hasil analisa data untuk uji homogenitas hasil belajar adalah sebagai berikut: 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilai 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

6.626 1 76 .012 

 

 

ANOVA 

Nilai 

 Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 19443.490 1 19443.490 103.446 .000 

Within Groups 14284.756 76 187.957   

Total 33728.247 77    

 

 

 

 

 

 

Descriptives 

Nilai 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Minimum Maximum 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Pre_Test 39 24.051 10.8893 1.7437 20.521 27.581 10.0 59.0 

Post_Test 39 55.628 16.0418 2.5687 50.428 60.828 29.0 93.0 

Total 78 39.840 20.9291 2.3698 35.121 44.559 10.0 93.0 
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LAMPIRAN G. UJI PERBEDAAN DATA PRE TEST DAN POST TEST 

 

Uji  T dilakukan dengan menggunakan soft-ware SPSS 20 dengan menggunakan 

Uji Sign Test dengan prosedur sebagai berikut:  

A. Uji T 

1. Membuka lembar kerja Variable View pada SPSS 20, kemudian membuat 

dua variable data pada lembar kerja tersebut.  

a. Variabel Pertama : Nama 

Tipe Data : string, width 20, Decimal places 0 

b. Variabel kedua : Pre_Test 

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 0 

c. Varibel ketiga : Post_Test 

Tipe Data : Numeric, width 8, Decimal places 1 

2. Memasukkan semua data pada Data View.  

3. Dari baris menu  

a. Pilih menu Analyze, pilih submenu nonparametrictest  

b. Pilih menu legacy dialogs lalu pilih 2 related samples, klik variabel 

pretest dan posttes pindahkan ke masing-masing variabel,  

c. Selanjutnya klik sign 

d. Pilih options, lalu pilih descriptive dan quartiles lalu klik continue 

e. Klik OK 

 

B. Hasil Uji T 

 

Descriptive Statistics 

 

N Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Minimu

m 

Maximu

m 

Percentiles 

 25th 

50th 

(Media

n) 

75th 

Pre_Test 39 24.05 10.889 10 59 18.00 22.00 29.00 

Post_Tes

t 

39 55.628 16.0418 29.0 93.0 43.500 49.500 63.000 
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Frequencies 

  N 

Post_Test - Pre_Test Negative 

Differences
a
 

0 

Positive Differences
b
 39 

Ties
c
 0 

Total 39 

a. Post_Test < Pre_Test 

b. Post_Test > Pre_Test 

c. Post_Test = Pre_Test 

 

 

Test Statistics
a
 

 Post_Test - Pre_Test 

Z -6.085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Sign Test 
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LAMPIRAN H. HASIL RESPON SISWA 

 

H.1 Data dan Analisis Hasil Respon Siswa 

No Nama 
ISI PENYAJIAN DESAIN BAHASA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

1 AP 5 3 5 3 5 5 3 3 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 

2 ADA 4 3 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 

3 ARMF 4 4 4 5 4 4 4 3 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 

4 AFR 4 3 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 4 4 5 5 

5 AFM 3 4 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

6 AFS 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 4 

7 BS 5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 4 4 

8 BP 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 3 4 5 4 3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

9 BWA 4 4 3 3 5 4 4 4 4 4 5 4 3 4 5 5 5 5 5 3 4 4 4 4 5 5 5 5 

10 DKDS 5 3 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 4 4 4 4 5 

11 DA 5 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 

12 DDA 3 3 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 

13 EFU 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 3 4 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 5 

14 FH 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 3 4 5 5 4 4 5 5 

15 HB 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

16 IJ 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 

17 LAPW 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 

18 MZA 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 
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No Nama 
ISI PENYAJIAN DESAIN BAHASA 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 

19 MFA 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 5 

20 MDW 5 4 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 3 4 5 4 4 4 5 4 

21 MA 4 5 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 

22 MAW 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 

23 MB 4 5 4 5 4 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 5 5 4 3 4 4 4 4 3 4 4 

24 MR 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 

25 MRE 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 

26 NA 5 4 3 3 5 5 5 3 5 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

27 NRI 3 3 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 

28 PJSE 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

29 RRA 5 4 4 4 5 4 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 

30 RTH 4 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 

31 RM 4 3 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 3 4 5 5 4 5 

32 RA 4 3 3 3 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 

33 RM 3 4 4 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

34 SA 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

35 SNH 3 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 4 4 5 

36 SN 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 5 

37 UF 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 

38 VR 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 5 

39 YR 3 3 3 3 3 5 3 4 5 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 5 4 3 3 4 4 3 4 4 

∑ Respon 162 146 156 157 172 159 161 157 170 168 169 176 166 174 165 168 159 174 171 170 162 168 165 161 172 170 177 183 
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No Aspek Skor  
Skor 

Total 

Percentage 

of 

agreement 

Kategori  Aspekrt2  

ISI      

1 

Menurut saya materi yang 

disajikan dalam LKS sesuai 

dengan Kompetensi Dasar 

(KD) yang ada 

162 195 83,08% 
Sangat 

Baik 

83,46%, 

sangat 

baik 

2 

Menurut saya kompetensi 

dasar belum terpenuhi secara 

maksimal pada sajian LKS 

yang dikembangkan 

146 195 74,87% Baik 

3 
Saya bisa belajar secara aktif 

dan mandiri dengan LKS ini  
156 195 80,00% Baik 

4 

Saya mengalami kesulitan 

dalam belajar saat 

menggunakan LKS ini 

157 195 80,51% Baik 

5 

Pemberian wacana/bacaan 

yang disajikan dalam LKS 

telah sesuai dengan kearifan 

lokal daerah Panti 

172 195 88,21% 
Sangat 

Baik 

6 

Kearifan lokal yang dibahas 

pada LKS bukan kearifan lokal 

yang ada di daerah Panti   

159 195 81,54% 
Sangat 

Baik 

7 

Mengerjakan LKS membuat 

saya lebih mudah memahami 

konsep usaha dan energi 

161 195 82,56% 
Sangat 

Baik 

8 

Belajar dengan menggunakan 

LKS ini membuat saya 

bingung tentang inti materi 

yang diajarkan 

157 195 80,51% Baik 

9 

Langkah-langkah dalam 

kegiatan praktikum 

memudahkan saya dalam 

melaksanakan praktikum 

170 195 87,18% 
Sangat 

Baik 

10 

Saya merasa langkah-langkah 

kerja pada kegiatan praktikum 

tidak jelas perintahnya 

168 195 86,15% 
Sangat 

Baik 

11 
Gambar-gambar yang terdapat 

dalam LKS memudahkan saya 
169 195 86,67% 

Sangat 

Baik 
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untuk cepat memahami materi 

yang dibahas 

12 

LKS ini disertai dengan 

gambar-gambar yang tidak 

jelas maknanya 

176 195 90,26% 
Sangat 

Baik 

PENYAJIAN      

13 

Saya berpendapat bahwa 

penyajian materi dalam LKS 

sangat lengkap 

166 195 85,13% 
Sangat 

Baik 

86,34%, 

sangat 

baik 

14 

Materi dalam LKS disajikan 

dengan sistematika/urutan 

penyajian yang baik 

174 195 89,23% 
Sangat 

Baik 

15 

Gambar yang terdapat dalam 

LKS sesuai dengan kejelasan 

materi 

165 195 84,62% 
Sangat 

Baik 

16 
Saya mudah membaca teks 

dalam LKS ini 
168 195 86,15% 

Sangat 

Baik 

17 
Materi belum tercantum 

seluruhnya dalam LKS ini 
159 195 81,54% 

Sangat 

Baik 

18 

Menurut saya urutan penyajian 

LKS sangat membingungkan 

dan tidak terstruktur 

174 195 89,23% 
Sangat 

Baik 

19 

Saya berpendapat bahwa 

gambar-gambar pada LKS 

tidak cocok dengan materi 

yang dijelaskan 

171 195 87,69% 
Sangat 

Baik 

20 

Tulisan yang digunakan terlalu 

kecil sehingga kesulitan dibaca 

 

170 195 87,18% 
Sangat 

Baik 

DESAIN      

21 

Saya menyukai desain cover 

LKS ini yang menarik dan 

sesuai dengan isi atau materi 

yang disampaikan  

162 195 83,08% 
Sangat 

Baik 84,10%, 

sangat 

baik 

22 

Saya berpendapat bahwa cover 

LKS ini dibuat dengan 

sembarangan dan tidak jelas 

maknanya 

168 195 86,15% 
Sangat 

Baik 
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23 
Menurut saya LKS yang 

diberikan tidak menarik 
165 195 84,62% 

Sangat 

Baik 

24 

Saya menyukai LKS ini karena 

hasil cetakannya bersih dan 

jelas 

161 195 82,56% 
Sangat 

Baik 

BAHASA      

25 

Menurut saya LKS ini 

menggunakan kalimat yang 

sederhana dan mudah 

dipahami  

172 195 88,21% 
Sangat 

Baik 

90,00%, 

sangat 

baik 

26 

Bahasa yang digunakan LKS 

ini menggunakan bahasa 

Indonesia yang baik dan benar 

170 195 87,18% 
Sangat 

Baik 

27 

Setiap penjelasan materi dan 

tugas yang disajikan dalam 

LKS bahasanya 

membingungkan pembaca 

177 195 90,77% 
Sangat 

Baik 

28 

Pendapat saya LKS ini 

menggunakan bahasa yang 

tidak sopan dan tidak jelas 

maknanya 

183 195 93,85% 
Sangat 

Baik 

Rata-rata  85,31% 
Sangat 

Baik 

85,98%, 

sangat 

baik 

 

KETERANGAN:  

1. Skor untuk pernyataan positif : “sangat setuju”=nilainya 5, " setuju” 

=nilainya 4, “kurang setuju”=nilainya 3, “tidak setuju”=nilainya 2, dan 

“sangat tidak setuju”=nilainya 1. 

2. Skor untuk pernyataan negatif :” sangat setuju”=nilainya 1, “setuju” 

=nilainya 2, “kurang setuju”=nilainya 3, “tidak setuju”=nilainya 4, dan 

“sangat tidak setuju”=nilainya 5. 
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LAMPIRAN I. MATRIK PENELITIAN 

 

MATRIK PENELITIAN  

JUDUL 
RUMUSAN 

MASALAH 
VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA METODE PENELITIAN 

Pengembangan 

LKS IPA 

Berbasis 

Kearifan Lokal 

Kopi pada 

Pokok 

Bahasan Usaha 

dan Energi di 

SMP 

1. Bagaimana 

validitas LKS 

IPA Berbasis 

Kearifan Lokal 

Kopi Pada 

Pokok Bahasan 

Usaha dan 

Energi di SMP?  

2. Bagaimana 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa setelah 

menggunakan 

LKS IPA 

1. Variabel bebas: 

LKS IPA 

Berbasis 

Kearifan Lokal 

Kopi pada 

Pokok Bahasan 

Usaha dan 

Energi di SMP 

2. Variabel terikat: 

a. Validitas 

LKS IPA 

Berbasis 

Kearifan 

Lokal Kopi 

1. Validitas LKS 

IPA Berbasis 

Kearifan Lokal 

Kopi pada Pokok 

Bahasan Usaha 

dan Energi di 

SMP. 

2. Keefektifan LKS 

IPA Berbasis 

Kearifan Lokal 

Kopi pada Pokok 

Bahasan Usaha 

dan Energi di 

SMP melalui 

1. Validasi LKS IPA 

Berbasis Kearifan Lokal 

Kopi pada Pokok Bahasan 

Usaha dan Energi di SMP 

diperoleh dari: 

a. Validasi ahli  oleh 2 

dosen pendidikan 

fisika 

b. Validasi pengguna 

oleh 2 guru IPA SMP. 

2. Kemampuan berpikir 

kritis siswa,  respon 

siswa, dan dokumentasi 

diperoleh selama uji coba 

1. Jenis penelitian: Pengembangan 

2. Tempat dan Waktu: 

Penelitian akan dilaksanakan di kelas VIII 

B SMP Argopuro 2 Suci semester genap 

tahun ajaran 2017/2018. 

3. Desain Instrumen penelitian: 

Desain penelitian pengembangan Borg and 

Gall. 

4. Metode perolehan data: 

a. Validasi ahli dan pengguna 

b. Tes  

c. Angket  

d. Observasi 

e. Wawancara 

1
0
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Berbasis 

Kearifan Lokal 

Kopi pada 

Pokok Bahasan 

Usaha dan 

Energi di SMP?  

3. Bagaimana 

respon siswa 

setelah 

menggunakan 

LKS IPA 

Berbasis 

Kearifan Lokal 

Kopi pada 

Pokok Bahasan 

Usaha dan 

Energi di SMP? 

pada Pokok 

Bahasan 

Usaha dan 

Energi di 

SMP 

b. Kemampuan 

berpikir 

kritis siswa 

c. Respon 

siswa 

 

mengukur 

kemampuan 

berpikir kritis 

siswa  

3. Kepraktisan LKS 

IPA Berbasis 

Kearifan Lokal 

Kopi pada Pokok 

Bahasan Usaha 

dan Energi di 

SMP melalui 

respon siswa 

lapangan. 

3. Buku rujukan: 

Buku pustaka/ literatur  

dan jurnal/artikel yang 

relevan sebagai dasar 

teori dan bukti 

pendukung penelitian. 

4. Pengumpulan data awal 

diperoleh dari observasi, 

pemberian angket siswa, 

dan wawancara kepada 

guru ke sekolah yang 

bersangkutan.  

f. Dokumentasi  

5. Metode analisis data: 

a. Validasi ahli dan validas pengguna 

melalui percentase validitas sebagai 

berikut. 

     
   

   
      

b. Menghitung kemampuan berpikir kritis 

siswa: 

Menggunakan persentase perindikator: 

               
  

 
      

Menggunakan N-gain yakni: 

  
     

      
 

c. Respon siswa dihitung berdasarkan 

hasil percentase  berikut. 
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LAMPIRAN J. SILABUS PEMBELAJARAN 

Silabus Pembelajaran 

Sekolah  : SMP Argopuro 2 Suci 

Kelas   : VIII (Delapan) 

Semester  : 2 (Dua) 

Mata Pelajaran : Ilmu Pengetahuan Alam 

Standar Kompetensi : 5. Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kompetensi 

Dasar 
Materi 

Kegiatan  

Pembelajaran 
Indikator 

Penilaian 
Alokasi  

Waktu 

Sumber  

Belajar Teknik 
Bentuk 

Instrumen 
Contoh  

Instrumen 

 

5.3 Menjelaskan 

hubungan 

bentuk 

energi dan 

perubahann

ya, prinsip 

usaha dan 

energi serta 

penerapann

ya dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 

 

Energi 

dan 

Usaha 

 

1) Kajian LKS dan tanya 

jawab untuk mendefinisi-

kan energi 

 

2) Kajian LKS dan tanya 

jawab untuk menjelaskan 

pengertian sumber energi 

 

3) Kajian LKS, tanya jawab, 

dan praktikum untuk  

menunjukkan bentuk-

bentuk energi beserta 

contohnya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

1. Menjelaskan 

pengertian energi  

 

2. Menjelaskan sumber- 

sumber energi dalam 

kehidupan sehari-hari 

 

3. Menjabarkan 

bentuk-bentuk 

energi disertai 

contohnya dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 

4. Menerapkan konsep 

 

 Tes tulis 

 

 

 Tes tulis 

 

 

 

 Tes tulis, 

dan 

observasi 

 

 

 

 

 Tes tulis, 

 

 Tes tulis: 

lembar pre 

test, dan 

post test  

 

 Lembar 

observasi: 

lembar 

observasi 

sikap, dan 

lembar 

observasi 

psikomotor 

 

 

Terlampir  

 

10x40‘ 

 

LKS Berbasis 

Kearifan Lokal 

(Pengolahan 

Kopi), buku 

referensi yang 

relevan, 

lingkungan, alat 

dan bahan 

praktikum, dan 

barang 

elektronik. 
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4) Kajian LKS, tanya jawab, 

dan praktikum untuk 

menerapkan konsep 

perubahan energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

5) Kajian LKS, tanya jawab, 

dan praktikum untuk 

menguraikan perbedaan 

energi kinetik dan energi 

potensial 

 

6) Kajian LKS, tanya jawab, 

dan praktikum untuk 

membuktikan hukum 

kekekalan energi di 

kehidupan sehari-hari.  

 

7) Kajian LKS, tanya jawab, 

dan latihan soal untuk 

menjelaskan hubungan 

antara energi dan usaha 

 

8) Kajian LKS, tanya jawab, 

dan praktikum untuk 

menunjukkan penerapan 

daya 
 

perubahan energi 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

5. Membedakan 

konsep energi 

kinetik dan energi 

potensial pada suatu 

benda yang 

bergerak. 

 

6. Mencari hukum 

kekekalan energi 

dalam kegiatan 

praktikum.  

 

7. Menjelaskan 

hubungan antara 

energi dan usaha 

 

8. Menerangkan 

penerapan daya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

dan 

observasi 

 

 

 Tes tulis, 

dan 

observasi 

 

 

 

 

 Tes tulis, 

dan 

observasi 

 

 

 Tes tulis 

 

 

 

 Tes tulis, 

dan 

observasi 

1
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LAMPIRAN K. RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

Satuan Pendidikan : SMP Argopuro 2 Suci 

Kelas/Semester  : VIII B / Genap 

Mata Pelajaran  : IPA 

Topik   : Usaha dan Energi 

Waktu   : 10 x 40 menit (5 kali pertemuan) 

A. Standar Kompetensi 

5.     Memahami peranan usaha, gaya, dan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

 

B. Kompetensi Dasar  

5.3  Menjelaskan hubungan bentuk energi dan perubahannya, prinsip usaha dan energi serta 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

C. Indikator 

5.3.1 Menjelaskan pengertian energi 

5.3.2 Menjelaskan sumber-sumber energi dalam kehidupan sehari-hari 

5.3.3 Menjabarkan bentuk-bentuk energi disertai contohnya dalam kehidupan sehari-hari. 

5.3.4 Menerapkan konsep perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

5.3.5 Membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial pada suatu benda yang 

bergerak. 

5.3.6 Mencari hukum kekekalan energi dalam kegiatan praktikum 

5.3.7 Menjelaskan hubungan antara energi dan usaha. 

5.3.8 Menerangkan penerapan daya dalam kehidupan sehari-hari. 

 

D.  Tujuan Pembelajaran: 

a. Tujuan Pembelajaran Kognitif 

5.3.1.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi dan tanya jawab, siswa mampu 

menjelaskan pengertian energi dengan benar 

5.3.2.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi dan tanya jawab, siswa mampu 

menguraikan sumber energi berdasarkan ketersediaannya  

5.3.2.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi dan tanya jawab, siswa mampu 

mengelompokkan contoh-contoh sumber energi berdasarkan ketersediaannya 
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5.3.3.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan praktikum, 

siswa mampu menjelaskan bentuk-bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari 

dengan benar 

5.3.4.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan praktikum, 

siswa mampu menerapkan konsep perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-

hari dengan benar 

5.3.5.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan praktikum, 

siswa mampu menjelaskan konsep energi kinetik  

5.3.5.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan praktikum, 

siswa mampu menjelaskan konsep energi potensial  

5.3.5.3 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, dan tanya jawab siswa mampu 

menguraikan perbedaan energi kinetik dan energi potensial  

5.3.6.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan diskusi siswa 

mampu menyelidiki contoh-contoh penerapan hukum kekekalan energi dalam 

kehidupan sehari-hari  

5.3.6.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, diskusi, dan praktikum, siswa 

mampu mencari hukum kekekalan energi dengan benar 

5.3.7.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan praktikum, 

siswa mampu menjelaskan konsep usaha dengan benar 

5.3.7.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, latihan soal, dan   praktikum, 

siswa mampu menghitung usaha dalam kasus di kehidupan sehari-hari dengan benar 

5.3.7.3 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, latihan soal, dan  praktikum, 

siswa mampu menggambarkan grafik hubungan antara energi dan usaha dengan 

benar 

5.3.7.4 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, latihan soal, dan diskusi, siswa 

mampu menjelaskan hubungan antara energi dan usaha 

5.3.8.1 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, diskusi, dan praktikum, siswa 

mampu menjelaskan konsep daya dengan benar 

5.3.8.2 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, dan praktikum, siswa mampu 

menggambarkan grafik hubungan daya dan usaha dengan tepat 

5.3.8.3 Melalui kajian LKS Berbasis Kearifan Lokal Kopi, tanya jawab, dan diskusi, siswa 

mampu mendiskusikan contoh-contoh penerapan daya dalam kehidupan sehari-hari 
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b. Tujuan Pembelajaran Afektif 

Melalui kegiatan belajar mengajar di kelas, siswa mampu mengembangkan sikapnya berupa: 

1. Bertanggung jawab 

2. Bekerja sama 

3. Disiplin 

4. Keaktifan  

c. Tujuan Pembelajaran Psikomotor 

Melalui kegiatan praktikum, siswa mampu mengembangkan keterampilannya berupa: 

1. Menyiapkan alat dan bahan 

2. Merangkai alat 

3. Melakukan percobaan 

4. Mengumpulkan data 

 

E. Materi Pembelajaran 

Energi adalah kemampuan untuk melakukan kerja. Satuan energi dalam SI adalah 

kalori, dan Kwh. Kesetaraan joule dengan kalor adalah sebagai berikut. 1 Kalori = 4,2 Joule 

atau 1 Joule = 0, 24 kalori. Bentuk-bentuk energi : Energi kimia, energi listrik, energi panas, 

energi mekanik, dan lain-lain.  Energi tidak dapat diciptakan dan tidak dapat dimusnahkan, 

tetapi dapat diubah dari satu bentuk energi menjadi bentuk energi yang lain. Ini adalah 

pernyataan dalam hukum kekekalan energi. 

Usaha dalam fisika dilakukan oleh gaya yang bekerja pada benda, dan gaya tersebut 

dikatakan melakukan usaha hanya jika gaya tersebut menyebabkan benda berpindah. Secara 

matematis usaha dapat dituliskan: 

   ⃗   ⃗ 

dimana, W = Usaha (Joule);  ⃗ = Gaya (Newton); dan  ⃗ = Perpindahan (m). Sebuah usaha 

dapat dilakukan pada benda lain jika memiliki energi. Sehingga usaha juga disebut sebagai 

perubahan energi pada suatu benda. Dapat dituliskan sebagai berikut. 

           

Dengan W adalah usaha,    adalah energi awal, dan    adalah energi akhir. Selain 

berhubungan dengan energi, usaha juga berhubungan dengan Daya.  

Daya disebut sebagai perubahan usaha setiap satuan waktu. Daya disimbolkan dengan 

P dan memiliki satuan J/s atau watt, secara matematis daya dituliskan. 
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F. Model, Metode, Pendekatan 

Pendekatan  : Pemahaman proses dan scientific 

Model : Direct Instruction   

Metode : tanya jawab, praktikum, dan penugasan 

 

G. Alat, Media, dan Sumber Belajar 

1. Alat  : alat dan bahan praktikum 

2. Media  : LKS, white board dan spidol tulis 

3. Sumber Belajar : LKS, lingkungan sekitar, internet, dan buku IPA yang relevan 

 

H. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Perkenalan dengan siswa: 

-  Memperkenalkan diri sendiri dan menjelaskan pembelajaran 

yang akan diberikan selama materi usaha dan energi 

-   Mengabsen nama-nama siswa satu persatu dan meminta siswa 

menyebutkan kembali nama panggilannya  

15 

menit 

Kegiatan inti 1. Siswa di beri LKS pertemuan pertama untuk dibaca selama 5 

menit 

2. Siswa dibimbing oleh guru berdiskusi tentang apa itu 

pengertian kearifan lokal dan apa itu pengertian potensi lokal 

3. Siswa dibimbing oleh guru membahas proses produksi biji 

kopi di PDP Gunung Pasang, Kecamatan panti 

4. Siswa diberi kesempatan bertanya hal-hal yang belum 

dimengerti 

5. Guru membagikan siswa lembar pre test dan memberikan 

siswa waktu 40 menit untuk mengerjakan 

6. Siswa dilarang membuka buku atau refensi dalam bentuk 

apapun 

60 

menit 

Penutup  1. Guru mereview apa saja yang telah dijelaskan di pertemuan 

kali ini 

2. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

3. Guru menjelaskan hal apa saja yang harus dilakukan siswa 

pada pertemuan selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pertemuan, dengan memberikan salam. 

5 menit 
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2. Pertemuan Kedua 

Indikator : 

5.3.1 Menjelaskan pengertian energi 

5.3.2 Menjelaskan sumber-sumber energi dalam kehidupan sehari-hari 

5.3.3 Menjabarkan bentuk-bentuk energi disertai contohnya dalam kehidupan sehari-

hari. 

5.3.4 Menerapkan konsep perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Motivasi dan Apersepsi: 

-  Mengapa kalau kita tidak makan sehari badan terasa lemas?     

- Mengapa setelah melakukan sejumlah aktivitas tubuh kita 

terasa lemas? 

- Ketika berolah raga badan terasa panas, perubahan energi 

apakah yang terjadi pada aktivitas olah raga? 

Prasyarat pengetahuan: 

-   Apakah yang dimaksud dengan energi? 

-   Apakah perbedaan sumber energi dengan bentuk energi?   

10 

menit 

Kegiatan inti 1. Masing-masing siswa mendapatkan satu LKS pertemuan hari 

ini. 

2. Siswa dipersilahkan membaca materi tentang sumber energi, 

bentuk energi dan perubahannya yang terdapat pada LKS 

3. Siswa bersama dengan guru berdiskusi mengerjakan tugas 

interpretasi yang tersedia dalam LKS 

4. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa 

berkumpul bersama kelompoknya. 

5. Siswa diajak melakukan demonstrasi kegiatan praktikum 

‘perubahan bentuk energi’ 

6. Siswa dibimbing oleh guru dalam memahami prosedur 

kegiatan praktikum  

7. Siswa mulai menyimak dan mengambil data kegiatan 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan dibantu oleh 

beberapa siswa. 

8. Siswa dibimbing oleh guru berdiskusi bersama kelompoknya 

menyelesaikan kegiatan yang ada di LKS diantaranya yaitu 

kegiatan analisis, inferensi, dan evaluasi 

65 

menit 

Penutup  1. Siswa diminta melanjutkan mengerjakan LKS kegiatan 

eksplanasi dan self regulation di rumah sebagai PR dan LKS 

dikumpulkan pertemuan selanjutnya 

2. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

5 menit 
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3. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pertemuan, dengan memberikan salam 

 

3. Pertemuan Ketiga  

Indikator : 

5.3.5 Membedakan konsep energi kinetik dan energi potensial pada suatu benda yang 

bergerak. 

5.3.6 Mencari hukum kekekalan energi dalam kegiatan praktikum 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Motivasi dan Apersepsi: 

- Mengapa motor dapat melaju lebih cepat dari pada truk 

pengangkut pasir?  

-   Mengapa saat bermain ayunan dengan sekali dorong, ayunan 

dapat berayun berulang kali? 

Prasyarat pengetahuan: 

-   Apakah perbedaan energi potensial dan energi kinetik? 

-   Bagaimana bunyi hukum kekekalan energi mekanik? 

10 

menit 

Kegiatan inti 1. Masing-masing siswa mendapatkan satu LKS pertemuan hari 

ini. 

2. Siswa dipersilahkan membaca materi tentang energi 

potensial, energi kinetik, energi mekanik, dan hukum 

kekekalan energi yang terdapat pada LKS 

3. Siswa bersama dengan guru berdiskusi mengerjakan tugas 

interpretasi yang tersedia dalam LKS 

4. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa 

berkumpul bersama kelompoknya. 

5. Siswa dibimbing oleh guru dalam memahami prosedur 

kegiatan praktikum ‘energi kinetik, energi potensial, dan 

energi mekanik’  

6. Siswa mulai melakukan kegiatan praktikum secara 

berkelompok sesuai intruksi dari guru 

7. Siswa dibimbing oleh guru berdiskusi bersama kelompoknya 

menyelesaikan kegiatan yang ada di LKS diantaranya yaitu 

kegiatan analisis, inferensi, dan evaluasi 

65 

menit 

Penutup  1. Siswa diminta melanjutkan mengerjakan LKS kegiatan 

eksplanasi dan self regulation di rumah sebagai PR dan LKS 

dikumpulkan pertemuan selanjutnya 

2. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

3. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

5 menit 
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selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pertemuan, dengan memberikan salam 

 

4. Pertemuan Keempat 

Indikator: 

5.3.7 Menjelaskan hubungan antara energi dan usaha. 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Motivasi dan Apersepsi: 

- Jika kita perhatikan orang yang memegang secangkir kopi, 

apakah orang tersebut melakukan usaha terhadap cangkir?   

-  Peristiwa seperti apakah yang disebut melakukan usaha? 

Prasyarat pengetahuan: 

-   Apakah pengertian usaha dalam fisika? 

10 

menit 

Kegiatan inti 1. Masing-masing siswa mendapatkan satu LKS pertemuan hari 

ini. 

2. Siswa dipersilahkan membaca materi tentang usaha yang 

terdapat pada LKS 

3. Siswa bersama dengan guru berdiskusi mengerjakan tugas 

interpretasi yang tersedia dalam LKS 

4. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa 

berkumpul bersama kelompoknya. 

5. Siswa dibimbing oleh guru dalam memahami prosedur 

kegiatan praktikum ‘usaha’ 

6. Siswa mulai melakukan kegiatan praktikum secara 

berkelompok sesuai intruksi dari guru 

7. Siswa dibimbing oleh guru berdiskusi bersama kelompoknya 

menyelesaikan kegiatan yang ada di LKS diantaranya yaitu 

kegiatan analisis, inferensi, dan evaluasi 

65 

menit 

Penutup  1. Siswa diminta melanjutkan mengerjakan LKS kegiatan 

eksplanasi dan self regulation di rumah sebagai PR dan LKS 

dikumpulkan pertemuan selanjutnya 

2. Siswa bersama-sama dengan guru menyimpulkan 

pembelajaran hari ini 

3. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas pada pertemuan 

selanjutnya. 

4. Guru mengakhiri pertemuan, dengan memberikan salam 

5 menit 
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5. Pertemuan Kelima 

Indikator : 

5.3.8 Menerangkan penerapan daya dalam kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan Deskripsi kegiatan 
Alokasi 

waktu 

Pendahuluan Motivasi dan Apersepsi: 

-  Mengapa nyala lampu 10 watt lebih terang daripada nyala 

lampu  5 watt?  

-   Apa saja yang kalian ketahui tentang daya? 

Prasyarat pengetahuan: 

-   Apakah pengertian daya? 

5 menit 

Kegiatan inti 1. Masing-masing siswa mendapatkan satu LKS pertemuan hari 

ini. 

2. Siswa dipersilahkan membaca materi tentang daya yang 

terdapat pada LKS 

3. Siswa bersama dengan guru berdiskusi mengerjakan tugas 

interpretasi yang tersedia dalam LKS 

4. Siswa dibentuk menjadi beberapa kelompok, kemudian siswa 

berkumpul bersama kelompoknya. 

5. Siswa diajak melakukan demonstrasi kegiatan praktikum 

‘menghitung daya’ 

6. Siswa mulai menyimak dan mengambil data kegiatan 

demonstrasi yang dilakukan oleh guru dan beberapa siswa. 

7. Siswa dipersilahkan berdiskusi bersama kelompoknya 

menyelesaikan kegiatan yang ada di LKS diantaranya yaitu 

kegiatan analisis dan inferensi 

8. Untuk kegiatan LKS berupa evaluasi, eksplanasi, eksplanasi 

dan self regulation dikerjakan di rumah 

9. Siswa kembali ke tempat duduk masing-masing lalu menutup 

semua buku pembelajaran IPA 

10. Guru membagikan lembar post test kepada siswa, kemudian 

siswa mulai mengerjakan post test  

70 

menit 

Penutup  1. Siswa dipersilahkan mengumpulkan jawaban post testnya dan 

mengumpulkan LKS tentang daya pada pertemuan 

selanjutnya 

2. Guru membagikan lembar respon siswa untuk dikerjakan dan 

langsung dikumpulkan 

3. Guru mengakhiri pertemuan, dengan memberikan salam 

5 menit 
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I. Penilaian Hasil Belajar 

Aspek yang Dinilai Teknik Penilaian Instrumen Penilaian 

Tes Pengetahuan Test Lembar post test 

Tes Sikap Observasi afektif Lembar penilaian afektif 

Tes Keterampilan Observasi psikomotor Lembar penilaian psikomotor 

 

J. Instrumen Penilaian 

Ada pada lampiran. 
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LAMPIRAN L. INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS MELALUI PRE TEST DAN POST TEST 

 

L.1 KISI-KISI SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

Standar 

Kompetensi 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Indikator 

Berpikir Kritis 

No. 

Soal 
Kunci Jawaban Skor 

5. 

Memahami 

peranan 

usaha, gaya, 

dan energi 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

5.3 

Menjelaskan  

hubungan 

bentuk energi 

dan 

perubahannya, 

prinsip usaha 

dan energi 

serta 

penerapannya 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

5.3.1  Menjelaskan 

pengertian energi 

dan sumber-

sumber energi 

Interpretasi  

(C1) 
1 

Energi adalah suatu tenaga untuk melakukan usaha 

 

Contoh sumber energi: Matahari, air, angin, tumbuhan, batu 

bara, gas alam, minyak.  

#Jika menjawab minimal 3, skornya....................... 

 

3 

 

 

 

6 

 

5.3.2 Menjabarkan 

bentuk-bentuk 

energi dan 

contohnya dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

Eksplanasi 

(C2) 
2 

1. Energi kimia, energi yang dilepaskan selama reaksi kimia 

2. Energi listrik, energi yang terjadi karena adanya muatan 

listrik 

3. Energi bunyi, energi yang dihasilkan dari benda bergetar 

 dll. 

Jika menjawab 3 semua benar  

 

 

 

 

10 

5.3.3 Menerapkan 

konsep energi 

dan perubahan-

nya dalam 

kehidupan sehari-

hari. 
Analisis 

(C4) 
3 

1. Gambar ini menjelaskan perubahan energi listrik menjadi 

energi panas 

 

 

 

2. Gambar ini menjelaskan perubahan energi listrik menjadi 

energi bunyi 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

 

 

 

 

 

1
1
7
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3. Gambar ini menjelaskan perubahan energi kimia menjadi 

energi panas 

 

 

 

4. Gambar ini menjelaskan perubahan energi kimia menjadi 

energi gerak 

 

 

 

4 

 

 

 

 

4 

5.3.4 Membedakan 

konsep energi 

kinetik dan energi 

potensial pada 

suatu benda yang 

bergerak. 

Analisis  

(C4) 
4 

Berikut ini grafik hubungan ketinggian terhadap EP. 

            EP (J) 

 

 

 

 

 

                      0                          h (m) 

 

 

 

 

5 

5.3.5 Mencari hukum 

kekekalan energi 

melalui contoh 

dalam kehidupan 

sehari-hari. Evaluasi 

(C6) 
5 

Saat kelapa berada di pohonnya kelapa 

memiliki  energi potensial maksimum di titik 

A, tetapi energi kinetiknya nol, karena buah 

kelapa belum bergerak sehingga tidak memiliki 

kecepatan. Pada saat di titik B ketinggian buah 

kelapa adalah (4m2m=2m) diatas tanah, pada 

kondisi ini energi potensialnya sama besar 

dengan energi kinetiknya. Pada posisi C energi 

potensialnya nol, karena ketinggiannya nol 

(rata di atas tanah). Tetapi energi kinetik 

 

 

 

15 

1
1
8
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kelapa maksimum, karena semakin ke bawah 

kecepatan buah kelapa jatuh semakin besar. 

Sehingga energi total sebelum dan sesudah 

buah kelapa jatuh sama  (tetap). Berlaku 

hukum kekekalan energi. 

5.3.6 Menjelaskan 

kaitan antara 

energi dan usaha 
Eksplanasi  

(C2) 
6 

Jika orang tersebut menenteng tas dalam 

keadaan diam. Maka kesimpulannya usaha 

yang dilakukan orang terhadap tas sama 

dengan nol (tidak ada usaha). 

 

15 

 

 

Evaluasi 

(C6)  
7 Berdasarkan tabel diatas, usaha adalah perubahan energi. 

WA= EK2EK1= 400J250J=150J 

WB= EK2EK1= 600J500J=100J 

WC= EK2EK1=350J300J=50J 

Jadi perbandingan usaha benda A>B>C 

Benda Energi Kinetik Awal Energi Kinetik Akhir 

A 250 Joule 400 Joule 

B 500 Joule 600 Joule 

C 300 Joule 350 Joule 

 

 
15 

 

5.3.7   Menerapkan 

penerapan daya 

dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Inferensi  

(C4) 
8 

PBudi= 600 J/100 s= 6 watt 

PVino= 600 J/120 s= 5 watt 

Kesimpulannya Budi memiliki daya lebih besar dari pada 

Vino, karena waktu yang diperlukan Budi lebih cepat dari 

pada Vino.  

 

15 

 

 

Skor Total 100 

1
1
9
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L.2 SOAL PRE TEST DAN POST TEST 

Jawablah pertanyaan berikut dengan benar! 

1. Sebutkan pengertian energi dan berilah 3 contoh sumber energi yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari!  

2. Sebutkan dan jelakan 3 macam bentuk energi!  

3. Perhatikan gambar dibawah ini! 

1.      2.  

 

 

 

                            Gambar: setrika listrik   Gambar: radio listrik          

Sumber:  https://id.wikipedia.org/wiki/Setrika    Sumber:http://cawangradio.com/radio-tjawang 

3.      4.  

 

 

 

 

          Gambar: kopi disangrai   Gambar: kegiatan berolahraga pagi 

          Sumber: dokumen pribadi     Sumber: http://www.pesonasecurity.co.id/olahraga 

Analisislah keempat gambar diatas, perubahan energi apa saja yang terjadi 

pada masing-masing gambar! 

4. Buatlah grafik hubungan ketinggian suatu benda terhadap energi potensial 

benda! 

5. Perhatikan gambar disamping ada buah kelapa jatuh 

dari pohonnya yang memiliki ketinggian 4 m diatas 

tanah!  

Buktikan bahwa hukum kekekalan 

energi mekanik berlaku pada 

peristiwa tersebut! 

 

Gambar: buah kelapa 

Sumber: http://www.4muda.com 

/energi-jenis-dan-contoh-soal/ 
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6. Perhatikan gambar dibawah ini! 

 

 

 

 

 

 

Gambar: orang menenteng tas 

Sumber: https://pixabay.com/id/tas-anak-laki-laki-guy-hipster-1844806/ 

Jelaskan bagaimana usaha yang dilakukan orang terhadap tas, jika orang 

menenteng tas dalam keadaan diam (tidak bergerak)! 

7. Perhatikan tabel dibawah ini! 

Benda Energi Kinetik Awal Energi Kinetik Akhir 

A 250 Joule 400 Joule 

B 500 Joule 600 Joule 

C 300 Joule 350 Joule 

Kita dapat menghitung besarnya usaha melalui perubahan energi. 

Berdasarkan data pada tabel bandingkan besarnya usaha pada benda A, B, 

dan C! 

8. Budi dan Vino keduanya bekerja di perkebunan kopi. Budi mampu 

mengangkat karung kopi dengan usaha sebesar 600 joule dalam waktu 60 

detik. Sedangkan Vino mampu mengangkat karung kopi dengan usaha 600 

joule dalam waktu 120 detik. Kesimpulannya siapakah pekerja yang memiliki 

daya terbesar? Jelaskan jawabanmu melalui perhitungan daya! 
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LAMPIRAN M. ANGKET RESPON SISWA 

 

ANGKET RESPON SISWA 

 

Nama Siswa / Kelas  : ............................................................... 

Sekolah  : SMP Argopuro 2 Suci 

 

Petunjuk! 

1. Berilah tanda cheklist () pada kolom penilaian menurut pendapatmu! 

2. Kriteria penilaian yang diberikan ialah sebagai berikut: 

STS= berarti “sangat tidak setuju”   

  TS= berarti “tidak setuju” 

 KS= berarti “kurang setuju” 

 S= berarti “setuju” 

 SS= berarti “sangat setuju”    

No Pernyataan  
Skala Penilaian 

STS TS KS S SS 

A. ISI 

1 

Menurut saya materi yang disajikan dalam 

LKS sesuai dengan Kompetensi Dasar (KD) 

yang ada 

     

2 

Menurut saya kompetensi dasar belum 

terpenuhi secara maksimal pada sajian LKS 

yang dikembangkan 

     

3 
Saya bisa belajar secara aktif dan mandiri 

dengan LKS ini  

     

4 
Saya mengalami kesulitan dalam belajar saat 

menggunakan LKS ini 

     

5 

Pemberian wacana/bacaan yang disajikan 

dalam LKS telah sesuai dengan kearifan 

lokal daerah Panti 

     

6 

Kearifan lokal yang dibahas pada LKS 

bukan kearifan lokal yang ada di daerah 

Panti   

     

7 
Mengerjakan LKS membuat saya lebih 

mudah memahami konsep usaha dan energi 
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8 

Belajar dengan menggunakan LKS ini 

membuat saya bingung tentang inti materi 

yang diajarkan 

     

9 

Langkah-langkah dalam kegiatan praktikum 

memudahkan saya dalam melaksanakan 

praktikum 

     

10 
Saya merasa langkah-langkah kerja pada 

kegiatan praktikum tidak jelas perintahnya 

     

11 

Gambar-gambar yang terdapat dalam LKS 

memudahkan saya untuk cepat memahami 

materi yang dibahas 

     

12 
LKS ini disertai dengan gambar-gambar 

yang tidak jelas maknanya 

     

B. KELAYAKAN PENYAJIAN 

13 
Saya berpendapat bahwa penyajian materi 

dalam LKS sangat lengkap 

     

14 
Materi dalam LKS disajikan dengan 

sistematika/urutan penyajian yang baik 

     

15 
Gambar yang terdapat dalam LKS sesuai 

dengan kejelasan materi 

     

16 Saya mudah membaca teks dalam LKS ini      

17 
Materi belum tercantum seluruhnya dalam 

LKS ini 

     

18 
Menurut saya urutan penyajian LKS sangat 

membingungkan dan tidak terstruktur 

     

19 

Saya berpendapat bahwa gambar-gambar 

pada LKS tidak cocok dengan materi yang 

dijelaskan 

     

20 
Tulisan yang digunakan terlalu kecil 

sehingga kesulitan dibaca 

     

C. DESAIN 

21 

Saya menyukai desain cover LKS ini yang 

menarik dan sesuai dengan isi atau materi 

yang disampaikan  

     

22 

Saya berpendapat bahwa cover LKS ini 

dibuat dengan sembarangan dan tidak jelas 

maknanya 

     

23 
Menurut saya LKS yang diberikan tidak 

menarik 
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24 
Saya menyukai LKS ini karena hasil 

cetakannya bersih dan jelas 

     

D. BAHASA 

25 

Menurut saya LKS ini menggunakan 

kalimat yang sederhana dan mudah 

dipahami  

     

26 

Bahasa yang digunakan LKS ini 

menggunakan bahasa Indonesia yang baik 

dan benar 

     

27 

Setiap penjelasan materi dan tugas yang 

disajikan dalam LKS bahasanya 

membingungkan pembaca 

     

28 
Pendapat saya LKS ini menggunakan bahasa 

yang tidak sopan dan tidak jelas maknanya 

     

 

Berilah saran menurut pendapatmu ! 

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

....................................................................................................................................

.................................................................................................................................... 
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LAMPIRAN N. CONTOH LKS YANG DIKEMBANGKAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Sampul depan dan belakang) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(pengantar LKS) 
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(isi LKS)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(isi LKS) 
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(isi LKS) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(isi LKS)       (lembar catatan) 
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LAMPIRAN O. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Pertemuan Pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Kegiatan Pre Test) 

 

Pertemuan Kedua 

 

 

 

 

 

 

 

 

(kegiatan demonstrasi perubahan bentuk energi) 
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Pertemuan Ketiga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(kegiatan praktikum mencari hukum kekekalan energi mekanik) 

 

Pertemuan Keempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Kegiatan praktikum mencari usaha) 
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Pertemuan Kelima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(kegiatan praktikum menghitung daya) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Peneliti dan seluruh siswa kelas VIII B) 
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LAMPIRAN P. SURAT PENELITIAN DAN OBSERVASI 

P.1 Surat Bukti Pelaksanaan Penelitian dari Sekolah 
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P.2 Surat Bukti Observasi Produksi Kopi dari PDP Gunung Pasang 
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